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ABSTRAK

Beni Ardiyansa (16532004), Upaya Mengatasi Rendahnya Pemahaman
Agama Masyarakat Terpencil Desa Bandung Baru Dusun V Kec. Kabawetan Kab.
Kepahiang. Dusun V Desa Bandung Baru ini, penulis bersama rombongan bermaksud
melangsungkan ibadah shalat jumat. Namun yang penulis temukan jamaah berjumlah
4 orang saja. Desa ini mayoritas penduduk disana beragama islam. Pada saat suara
azan dikumandangkan, banyak dari masyarakat yang sibuk dengan aktivitas mereka
masing-masing.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya perangkat agama dalam
mengatasi rendahnya pemahaman agama masyarakat khususnya pelaksanaan shalat
jumat, dan mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam upaya mengatasi
rendahnya pemahaman agama masyarakat. Jenis penelitian ini merupakan jenis
penelitian deskriktif dengan pendekatan kualitatif.

Berdasarkan penelitian yang peneliti laksanakan; 1.Upaya perangkat agama
adalah berupa mendatangi warganya satu per satu ke masing-masing rumah warga dan
talang atau pondok di kebun warga dan mengajaknya untuk berjamaah di masjid.
Menyediakan buku-buku sebagai bahan bacaan guna memupuk pengetahuan agama
masyarakat desa ini. Instalasi listrik juga sudah dipasang di masjid Al-Amin di desa
ini, sehingga pengeras suara bisa digunakan untuk menyerukan adzan kepada
masyarakat. Dinding masjid sudah dibenahi dengan menutup dan mengganti dinding
yang rusak. Pengadaan majelis taklim di masjid setiap 1 bulan sekali. 2. Faktor
pendukung berupa kemauan keras para perangkat agama untuk terus mengajak
warganya untuk berjamaah di masjid. Selain itu juga kondisi sarana dan prasarana
masjid Al-Amin juga sudah perlahan dilengkapi seperti adanya instalasi listrik sebagai
media untuk penerangan dan penggunaan pengeras suara, serta dinding masjid yang
berlubang sudah diperbaiki untuk memotivasi masyarakat Desa Bandung Baru Dusun
V ini untuk berjamaah di masjid. Faktor penghambat adalah seringnya listrik padam
ketika masyarakat sedang beribadah di masjid, sehingga mengendurkan niat untuk
terus lanjut beribadah di masjid. Selain itu, kondisi cuaca buruk juga masih menjadi
kendala alam bagi para masyarakat untuk berjamaah di masjid.

Kata Kunci : Pemahaman Agama, Shalat Jumat

Vil
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bangsa Indonesia dewasa ini masih terus berbenah membangun berbagai

aspek kehidupan masyarakat, baik agama, politik, ekonomi, sosial, budaya,

pertahanan keamanan, dan pendidikan serta berbagai aspek lainnya menuju

kehidupan sosial masyarakat yang berkeadilan sosial bagi seluruh rakyat

Indonesia, sebagaimana yang dicita-citakan dalam Pembukaan UUD 1945.

Pembangunan yang direncanakan mempunyai dua tujuan besar sebagai

berikut:

1.

2.

Pembangunan fisik yang berorientasi pada peningkatan kesejahteraan
masyarakat.

Pembangunan yang berorentasi pada peningkatan kualitas sumber daya
manusia sebagai pelaku pembangunan, sekaligus menciptakan Sumber daya
manusia yang kreatif dan dinamis, dimana manusia sebagai subyek
pembangunan dan tidak hanya sebagai objek sebagai pembangunan belaka.
Rencama Pembangunan Lima tahun tahap | yang dimulai tahun 1969 —
Pembangunan lima tahun tahap V tahun 1993 dimana sasaran pembangunan
menujukan keberhasilan, namun terdapat beberapa kendala yang
menyebabkan adanya sebahagian masyarakat Pedesaan dan daerah terpencil
yang tidak mendapat sentuhan pembangunan, akibatnya mereka tertinggal
hampir pada semua bidang kehidupan baik bersifat fisik maupun non fisik.

Kehidupan sosial budaya masyarakat Pedesaan di Kepahiang, selalu

berpandangan dan mendukung budaya masyarakatnya. Budaya masyarakat dalam

perkembangan sejarahnya telah menyerap nilai-nilai budaya yang bersumber dari

berbagai kepercayaan agama yang dianut masyarakat terdahulu. Dalam

! Smelser, Nail dalam weiner Myron (ed), Mordenisasi Dinamika Pertumbuhan, Gajah Mada

University Press, Yogyakarta, 1983, hal. 110



kenyataannya budaya melayu sudah banyak mengalami pergeseran akibat
desakan dari nilai-nilai serta norma-norma agama khususnya nilai-nilai Islam.
Semenjak kehadiran Islam ditengah-tengah masyarakat melayu umumnya dan
pada khususnya masyarakat Kepahiang. Semua nilai-nilai dan norma-norma
dipengaruhi oleh doktrin Islam. Islam telah mampu mewarnai hampir seluruh
sendi-sendi budaya melayu dalam wujud budaya yang Islami.

Kehadiran Islam di dalam kehidupan masyarakat desa Bandung Baru
Dusun V Kec. Kabawetan, memberi warna baru dan menumbuhkan aktifitas serta
kretifitas budaya dan menimbulkan kesadaran hidup bermasyarakat yang Islami.
Masyarakat yang Islami merupakan masyarakat yang berdasarkan Logika
Rohaniah yang mengarah pada pokok-pokok hubungan sosial dalam ruang
lingkup keagamaan. Artinya kesatuan budaya Islam menghimpun seluruh
komunitas muslim berdasarkan rasa persaudaraan dalam agidah. Faktor ini telah
melatar belakangi sikap persaudaraan yang kuat, karena didasari rasa seiman dan
seagama di dalam kehidupan masyarakat. Kehadiran Islam ditengah-tengah
masyarakat telah memberi kemerdekaan induvidu dan tanggungjawab pribadi
tanpa mengharuskannya untuk memenuhi tuntutan kekerabatan atau kondisi
regional dan lainnya. Di sisi lain Islam juga menguatkan ikatan antar induvidu dan
kelompok yang berdasarkan ikatan rohaniyah dan senasib. Kebudayaan Islam
telah memberi keseimbangan antara matrial dan immatri, artinya Islam tidak
menjauhi realitas wujud yang bisa dirasakan dan bersifat abstrak sebagai subtansi
yang mempunyai subtansi dalam alam wujud. Dengan prinsip tersebut Islam

menerima kehidupan secara kodrati, tanpa sikap yang berlebihan atau terlalu



menahan diri, oleh karena konsep masyarakat Islam diwarnai dengan sikap
obtimisme dan kompetisi bekerja dalam meningkatkan tarap hidup dalam batas-
batas yang dibenarkan oleh Islam.?

Bagi masyarakat melayu Islam menjadi dasar utama dalam bekerja dan
berusaha meningkatkan tarap hidupnya serta menjadi landasan untuk
meningkatkan martabat dan hakikat setiap induvidu dalam berbagai bidang
kehidupan, baik bidang ekonomi, sosial, budaya dan agama. Kenyataan di atas
sesungguhnya menjadi pendorong dalam meningkatkan etos kerja masyarakat
pedesaan di Kepahiang, karena lebih kurang 96% masyarakatnya beragama Islam.
Namun yang penulis temui di lapangan bertolak belakang dengan itu semua.
Berawal dari kunjungan safari jumat tanggal 17 Mei 2019 penulis bersama tim
PAC GP ANSHOR Kabawetan di Kabupaten Kepahiang ke Dusun V Desa
Bandung Baru atau yang juga disebut Dusun Kepahiang Indah. Desa ini berjarak
30 kilo meter dari pusat kota Kepahiang, kondisi jalur tempuh ke tempat ini sangat
memprihatinkan. Sesampainya penulis di Dusun V Desa Bandung Baru ini,
penulis bersama rombongan bermaksud melangsungkan ibadah shalat jumat.
Namun yang penulis beserta rombongan temukan adalah jamaah yang sangat
sedikit yakni berjumlah 4 orang saja. Ke empat orang itu adalah perangkat agama
di desa tersebut. Penulis merasa prihatin terhadap apa yang terjadi tersebut. Dusun
V Desa Bandung Baru yang penduduknya berjumlah 50 kepala keluarga, namun
yang melangsungkan ibadah shalat jumat hanyalah 4 orang saja, padahal

mayoritas penduduk disana beragama islam. Pada saat suara azan

2 Effat Al-Shargawi, Falsafah al-Hadharah Al-Islamiyah, Edisi Indonesia, Pustaka, Bandung,
1981, hal.254.



dikumandangkan, masih banyak dari masyarakat yang sibuk dengan aktivitas
mereka masing-masing.

Masyarakat Desa Bandung Baru sangat disayangkan pemahaman mereka
yang belum mengerti akan hakikat dalam beragama yang sesungguhnya. Bahwa
dalam beragama ada kewajiban yang harus dilaksanakan yaitu shalat. Sehingga
agama bukan sebagai identitas dikartu tanda penduduk semata. Melihat kondisi
demikian penulis menganggap perlu adanya upaya yang dilakukan oleh perangkat
atau tokoh agama untuk mengatasi rendahnya pemahaman agama masyarakatdi
Dusun V Desa Bandung Baru tersebut. Upaya yang dimaksudkan supaya
masyarakat mengerti dan memahami akan pemahaman agama yang benar,
mengerti akan kewajibannya untuk melakukan shalat, melaksanakan perintah
agama dan hidup sesuai pemahaman agama.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini
lebih mendalam lagi. Sehingga penulis menyusun skripsi ini dengan memberikan
judul “Upaya Mengatasi Rendahnya Pemahaman Agama Masyarakat
Terpencil Desa Bandung Baru Dusun V Kecamatan Kabawetan Kabupaten

Kepahiang”

B. Rumusan dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dituliskan di atas, maka

dapat dirumuskan masalah, yaitu sebagai berikut :



a. Bagaimana upaya perangkat agama dalam mengatasi rendahnya
pemahaman agama masyarakat terpencil di desa Bandung Baru Dusun V
Kec. Kabawetan Kab. Kepahiang?

b. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam upaya mengatasi rendahnya
pemahaman agama masyarakat terpencil di desa Bandung Baru Dusun V
Kec. Kabawetan Kab. Kepahiang?

2. Batasan Masalah
Dalam usaha untuk menghindari terjadinya kegiatan lain mengenai
masalah yang akan diteliti, diperlukan adanya batasan masalah. Batasan dalam
penelitian ini hanyalah seputar upaya yang dilakukan perangkat agama dalam
hal mengatasi rendahnya pemahaman agama masyarakat terpencil khususnya
pelaksanaan shalat jumat di desa Bandung Baru Dusun V Kec. Kabawetan Kab.

Kepahiang.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dengan berpijak pada permasalahan di atas, maka tujuan yang hendak
dicapai dalam penelitian nanti adalah untuk :

a. Untuk mengetahui upaya perangkat agama dalam mengatasi rendahnya
pemahaman agama masyarakat terpencil khususnya pelaksanaan shalat
jumat di desa Bandung Baru Dusun V Kec. Kabawetan Kab. Kepahiang.

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam upaya

mengatasi rendahnya pemahaman agama masyarakat terpencil khususnya



pelaksanaan shalat jJumat di desa Bandung Baru Dusun V Kec. Kabawetan

Kab. Kepahiang.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

1)

2)

3)

Memberi wawasan pembaca dalam hal informasi seputar upaya
perangkat agama dalam mengatasi rendahnya pemahaman agama
masyarakat terpencil di desa Bandung Baru Dusun V Kec. Kabawetan
Kab. Kepahiang.

Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan

Sebagai bahan masukan dan pendukung untuk penelitian yang sejenis

dalam usaha pengembangan penelitian selanjutnya.

b. Manfaat Praktis

1)

2)

Bagi penulis

Untuk melatih dan mengembangkan kemampuan dalam bidang
penelitian, serta dapat menambah wawasan pengetahuan penulis dan
memberikan solusi atau pemecahan masalah tentang upaya perangkat
agama dalam mengatasi rendahnya pemahaman agama masyarakat
terpencil khususnya pelaksanaan shalat jumat di desa Bandung Baru
Dusun V Kec. Kabawetan Kab. Kepahiang.
Bagi masyarakat

Untuk dijadikan kontribusi pemikiran agar dapat mengubah
pola hidup yang lebih baik lagi, khususnya dalam bidang yang

berkaitan mengenai peningkatan pemahaman akan agama.
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LANDASAN TEORI

A. Pengertian Upaya

Upaya menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai
usaha kegiatan yang mengarahkan tenaga, pikiran untuk mencapai suatu tujuan.
Upaya juga berarti usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud,
memecahkan persoalan mencari jalan keluar.! Poerwadarminta mengatakan
bahwa upaya adalah usaha untuk menyampaikan maksud, akal dan ikhtisar. Peter
Salim dan Yeni Salim mengatakan upaya adalah “bagian yang dimainkan oleh
guru atau bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan.?

Berdasarkan pengertian di atas dapat diperjelas bahwa upaya adalah
bagian dari peranan yang harus dilakukan oleh seseorang untuk mencapai tujuan
tertentu. Dalam penelitian ini, upaya dapat dipahami sebagai suatu kegiatan atau
aktivitas yang dilakukan seseorang untuk mencapai suatu tujuan yang telah
direncanakan dengan mengarahkan tenaga dan pikiran. Upaya yang dimaksudkan
adalah upaya untuk meningkatkan pemahaman masyarakat akan pemahaman
agama.

B. Pemahaman Agama
Pemahaman adalah kemampuan seseorang dalam mengartikan,

menafsirkan, menterjemahkan atau menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri

! Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h.,1250
2 Peter Salim dan Yeni Salim, (2005) Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Modern English
Press, hal, 1187.



tentang pengetahuan yang pernah diterima. Pemahaman berasal dari kata paham
yang artinya mengerti benar dalam suatu hal. ® Sedangkan menurut Anas Sudjiono
pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti sesuatu setelah sesuatu
itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami adalah mengetahui tentang
sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Pemahaman merupakan jenjang
kemampuan berpikir yang setingkat lebih tinggi dari ingatan dan hafalan.*

Berdasarkan dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman
adalah sebuah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam mengartikan atau
menerjemahkan sesuatu dengan caranya sendiri. Mereka dapat mengartikan apa
yang mereka peroleh dari pengetahuan yang mereka terima. Jadi, sebuah
pemahaman itu memiliki tingkat kemampuan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan hafalan atau ingatan.

Menurut Elizabeth K. Nottingham dalam buku Jalaludin, agama adalah
gejala yang begitu sering “terdapat di mana-mana”, dan agama berkaitan dengan
usaha-usaha manusia untuk mengukur dalamnya makna dari keberadaan diri
sendiri dan keberadaan alam semesta. Selain itu agama dapat membangkitkan
kebahagiaan batin yang paling sempurna dan juga perasaan takut dan ngeri.
Meskipun perhatian tertuju kepada adanya suatu dunia yang tak dapat dilihat
(akhirat), namun agama melibatkan dirinya dalam masalah-maslaah kehidupan

sehari-hari di dunia.®

3 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka,
2005), hal.811

* Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : PT Grafindo Persada, 1996), hal. 50

5 Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada, 2012), hal.317



Menurut Goode dalam buku Bryan S. Turner secara umum, perdebatan
tentang definisi agama bisa dilihat dari berbagai sisi dasar konseptual. Misalnya,
ada perbedaan mendasar antara perspektif reduksionis dengan non-reduksionis.
Perspektif yang pertama cenderung melihat agama sebagai epifenomena, sebuah
refleksi atau ekpresi dari sisi yang lebih dasariah dan permanen yang ada dalam
prilaku individu dan masyarakat manusia. Penulis-penulis semacam Pareto,
Lenin, Freud dan Engels memnadang agama sebagai produk atau refleksi mental
dari kepentingan ekonomi, kebutuhan biologis atau pengalaman ketertindasan
kelas. Implikasi pandangan reduksionis ini adalah kesimpulan yang mengatakan
keyakinan-keyakinan religius sama sekali keliru, karena yang diacu adalah
kriteria-kriteria saintifik atau positifistik. Oleh karena itu memegang keyakinan
religius adalah tindakan irrasional, karena yang dirujuk adalah kriteria logis
pemikiran. Implikasi terakhir reduksionisme kaum positivistik adalah bahwa
agama dilihat sebagai aktifitas kognitif nalar individu yang, karena satu dan lain
sebab, telah salah kaprah memahami hakikat kehidupan empiris dan sosial.

Sedangkan menurut Max Muller dalam buku Allan Menzies mengatakan
bahwa “Agama adalah suatu keadaan mental atau kondisi pikiran yang bebas
dari nalar dan pertimbangan sehingga menjadikan manusia mampu memahami
Yang Maha Tak Terbatas melalui berbagai nama dan perwujudan. Tanpa kondisi
seperti ini . . . . tidak ada nada agama yang muncul”.°

Definisi ini mengindikasikan bahwa hanya ada satu cara agar manusia bisa

meyakini keberadaan Yang Maha tinggi, yakni dengan menemukan sesuatu yang

& Allan Menzies, Sejarah Agama Agama, (Yogyakarta : Forum, 2014), hal.11
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bisa membantu mereka melewati batasan-batasan nalar dan yang tidak mereka
pahami melalui sebuah proses intelektual. Definisi Muller yang menge-
sampingkan sisi praktikal dan elemen pemujaan dari agama ini bisa dibilang
sangat fatal. Hal ini karena sebuah agama tidak akan muncul tanpa ada keduanya.
Pada karya-karya berikutnya, Muller mengoreksi definisinya tersebut setelah
mendapat kritikan dari sejumlah ilmuwan. la memodifikasi definisi tersebut
menjadi, “Agama terbentuk dalam pikiran sebagai sesuatu yang tak tampak yang
dapat memengaruhi karakter moral dari seorang manusia”.

Dalam definisi ini, Muller mengakui bahwa pemujaan atau
kegiatankegiatan praktis di mana manusia menunjukkan karakter moralnya dalam
bentuk ketakutan, rasa terima kasih, cinta, rasa bersalah ini semua adalah bagian
esensial dari agama, dan persepsi manusia tentang sesuatu yang tidak terbatas itu
hanyalah salah satu sisi dari agama. Namun demikian, definisi Muller ini telah
berpengaruh terlampau besar dalam sejarah kajian kita ini sehingga tidak mungkin
bagi kita untuk mengabaikannya begitu saja.’

Agama dalam kehidupan individu berfungsi sebagai suatu system nilai
yang memuat norma-norma tertentu. Secara umum norma-norma tersebut menjadi
kerangka acuan dalam bersikap dan bertingkah laku agar sejalan dengan
keyakinan agama yang dianutnya. Sebagai system nilai agama memiliki arti yang
khusus dalam kehidupan individu serta dipertahankan sebagai bentuk ciri khas.®

Agama juga berpengaruh sebagai motivasi dalam mendorong individu

untuk melakukan suatu aktivitas, karena perbuatan yang dilakukan dengan latar

" 1bid., hal.12
8 1bid., hal.318
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belakang keyakinan agama dinilai mempunyai unsur kesucian, serta ketaatan.
Keterkaitan ini akan memberi pengaruh diri seseorang untuk berbuat sesuatu.
Sedangkan agama sebagai nilai etik karena dalam melakukan sesuatu tindakan
seseorang akan terikat kepada ketentuan antara mana yang boleh dan mana yang
tidak boleh menurut ajaran agama yang dianutnya.’

Para cendikiawan yang lain telah menjelaskan agama sebagai bentuk
tindakan yang didorong oleh keingintahuan pikiran manusia, dorongan yang
membuat manusia tergerak untuk mencari tahu penyebab dari sesuatu, terutama
penyebab atau pencipta pertama dari segala sesuatu. Di sinilah kita sampai pada
beragam fitur agama; agama selalu ditunjukan untuk dapat menjelaskan tentang
dunia, dan untuk menyatukan kembali pikiran manusia dengan cara
membersihkannya dari berbagai persoalan yang mendera. Agama juga
membimbing manusia melalui suatu pandangan yang memungkinkannya
memandang seluruh bagian dunia dan kehidupan sebagaimana mestinya. Definisi
ini juga belum menjelaskan apa itu yang dimaksud dengan agama. Rasa penasaran
dan keinginan untuk mencari tahu tidak sekedar bersifat religius, tapi lebih
cenderung bersifat filsafati. Motif-motif selain itu memiliki kaitan dengan ilmu
pengetahuan yang muncul sejak manusia pertama kali melakukan persembahan.
Rasa ingin tahu mendorong manusia untuk mencari tahu apakah penyebab
pertama dari segalanya; dalam agama dia menemukan sesuatu yang bisa
menjanjikan penjelasan tentang dunia kepadanya, dan yang dapat menjelaskan hal

itu kepada dirinya sendiri. Tapi, butuh lebih dari sekedar rasa ingin tahu untuk

% 1bid., hal.321
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membuat manusia menemukan bahwa awal mula dari segalanya ketika dia telah
berhasil menemukannya- adalah Tuhan, yang kemudian membuatnya melakukan
persembahan dan memberikan pengurbanan. Lantas, apa motif dibalik pemujaan
atau peribadatan? Tak diragukan lagi, kekaguman selalu muncul dalam ritual
pemujaan, tapi apa sesungguhnya yang ada di balik kekaguman ini? Tidak ada
definisi tentang agama yang dianggap cukup memadai untuk menjawab motif
yang mana itu. Inilah inti masalahnya. Harus ada sebuah kualitas moral sekaligus
intelektual yang kemudian menjadi karakteristik dari agama. Apakah agama itu
jika dipandang dari segi moralitas? Praktik-praktik pemujaan mungkin bias
dipilah-pilih berdasarkan kualitas moral yang berupaya ditunjukkan melalui
ritual-ritual tersebut. Motif-motif yang paling bertolak belakang, yakni
kebanggaan, kemarahan, belas dendam, rasa takut, kelaparan, atau rasa bersalah;
semuanya dapat dijumpai dalam ritual pemujaan. Tetapi jika agama adalah wujud
rasa sentimen sekaligus tindak-tanduk manusia, ritual-ritual pemujaan seperti ini
belum bisa dibandingkan dengan agama, juga tidak bisa digunakan untuk
menjawab apa definisi agama yang tengah kita cari.*°

Definisi ini menimbulkan pertentangan yang beragam. Definisi ini
mengidikasikan bahwa hanya ada satu cara agar manusia bisa meyakini
keberadaan Yang Maha tinggi, yakni dengan menemukan sesuatu yang bisa
membantu mereka melewati batasan-batasan nalar dan yang tidak mereka pahami

melalui sebuah proses intelektual.

10 Allan Menzies, Sejarah Agama Agama ..., hal.12-14
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Kesempurnaan ajaran Islam bukan sekedar penelian subyektif, melainkan
diakui secara obyektif oleh para cendikiawan non muslim, seperti yang dinyatakan
oleh V.N.D.Dean bahwa :

“Islam is complete integration of religion, political system, way of life and
insterpretation of history”, Islam adalah perbedaan yang sempurna antara agama,

sistem politik, pandangan hidup serta penafsiran sejarah. 1!

Allah SWT juga berfirman pada Q.S. Al-Ma’idah ayat 3 yang berbunyi :'2
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Artinya :
“Pada hari ini Aku telah sempurnakan bagi kalian agama kalian, dan Aku

telah cukupkan nikmat-Ku atas kalian dan Aku pun telah ridha Islam
menjadi agama bagi kalian.” (Q.S. Al-Ma’idah : 3)

11 Musthafa Kamal Pasha, Akidah Islam, (Jogjakarta : Citra Karsa Mandiri, 2003), hal. 4
12 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah ..., hal.107
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Selain itu juga dalam hadist riwayat muslim dijelaskan, yang berbunyi :*3
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Artinya :

“Dari Umar r.a juga dia berkata : Ketika kami duduk-duduk di sisi
Rasulullah SAW suatu hari tiba-tiba datanglah seorang laki-laki yang
mengenakan baju yang sangat putih dan berambut sangat hitam, tidak
tampak padanya bekas-bekas perjalanan jauh dan tidak ada seorang pun
di antara kami yang mengenalnya. Hingga kemudian dia duduk di
hadapan Nabi lalu menempelkan kedua lututnya kepada kepada lututnya
(Rasulullah SAW) seraya berkata : “Ya Muhammad, beritahukan akau
tentang Islam?”, maka bersabdalah Rasulullah SAW : “Islam adalah
engkau bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang disembah selain Allah, dan
bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah, engkau mendirikan sholat,
menunaikan zakat, puasa Ramdhan dan pergi haji jika mampu ”, kemudian

hal.

13 Muhyiddin Yahya bin Syaraf Nawawi, Hadits Arba’in Nawawiya, (Islamhouse.com,2010),
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dia berkata :”Anda benar”. Kami semua heran, dia yang bertanya dia
pula yang membenarkan. Kemudian dia bertanya lagi: “Beritahukan aku
tentang Iman”. Lalu beliau bersabda : “Engkau beriman kepada Allah,
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasulrasul-Nya dan hari akhir
dan engkau beriman kepada takdir yang baik maupun yang buruk”,
kemudia dia berkata : “Anda benar”. Kemudian dia berkata lagi :
“Beritahukan aku tentang ihsan”. Lalu beliau bersabda : “Ihsan adalah
engkau beribadah kepada Allah seakan-akan engkau melihatnya, jika
engkau tidak melihatnya maka Dia melihat engkau”. Kemudian dia
berkata : “Beritahukan aku tentang hari kiamat (kapan kejadiannya)”.
Beliau bersabda “ “Yang ditanya tidak lebih tahu dari yang bertanya’.
Dia berkata : “Beritahukan aku tentang tandatandanya”, beliau bersabda
: “Jika seorang hamba melahirkan tuannya dan jika engkau melihat
seorang bertelanjang kaki dan dada, miskin dan penggembala domba,
(kemudian_ berlomba-lomba meninggikan bangunannya”. Kemudia
orang itu berlalu dan aku beridam sebentar. Kemudian beliau
(Rasulullah) bertanya : “Tahukan engkau siapa yang bertanya?”, aku
berkata : “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui”. Beliau bersabda :
“Dia adalah Jibril yang datang kepada kalian (bermaksud) mengajarkan
agama kalian”. (HR. Muslim)

Agama Islam yang kandungan ajarannya sangat sempurna tetapi tidak
berbelit-belit itu ditegakkan di atas tiga pilar utama. Dalam sebuah hadist yang
diriwayatkan oleh Umar bin Khatab r.a Rasulullah saw diterangkan bahwa ajaran
Islam memuat tiga ajaran dasar, yaitu Iman. Ikhsan, dan Islam. Ketiga ajaran ini
pada hakekatnya merupakan satu kesatuan yang bulat dan utuh, yang tidak dapat
dipisahkan satu sama lainnya.'

Secara keseluruhan, ajaran Islam sangat menekankan masalah kebagusan
dan kesucian bathin atau ihsan, baik sikap batin dalam rangka usaha
menghubungkan dirinya kepada Allah, kesucian batin dalam hubungannya
dengan pergaulan sesama manusia, kesucian batin dengan dirinya sendiri ataupun

kesucian batin dalam hubungannya dengan lingkungan sekitar.'®

14 Musthafa Kamal Pasha, Akidah Islam ..., hal. 4
15 |pid., hal.5
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Agama Islam sangat menekankan kepada umatnya agar memiliki akhlak,
perangai, budi pekerti yang luhur, mulia lagi terpuji (akhlak karimah / akhlak
mahmudah). Karena hanya dengan perangai yang bagus ini akan menjadi daya
perekat dalam tata pergaulan dengan sesamanya, dan lebih jauh lagi ia menjadi
kunci untuk mendekatkan diri kepada Allah. Penegasan mengenai arti pentingnya
peranan akhlak ini dapat dibuktikan dari pernyataan Rasullullah SAW sendiri
bahwa hakekat Allah mengutus dirinya terjun di tengah-tengah umat itu tidak lain
kecuali untuk membimbing dan menyempurnakan akhlak umat manusia (Innama:
bu’itstu liutammima maka; rima al’akhla;q). Sebagai bukti yang mendukung
pernyataan Rasullullah di atas maka sebanyak 80% dari pada kandungan al-
Qur’an memuat ajaran ihsan, akhlak atau moral.®

Jadi pemahaman agama itu dapat dilihat ketika mereka beriman, yaitu
mengakui adanya Allah, Rasulullah, malaikat, kitab Allah, hari akhir, dan qada’
dan gadhar. Selain itu ketika mereka dapat menerapkan lima rukun islam. Jika

mereka dapat melakukan ketiga hal tersebut, mereka dapat dikatakan bahwa

mereka dapat memahami tentang agama.

Pengertian Shalat

Dalam rukun islam Shalat merupakan rukun yang kedua, yang dimana
hakikat shalat ialah menampakan hajat dan keperluan kita kepada Allah yang kita
sembah dengan perkataan atau dengan pekerjaan.!’” Penyembahan Allah berupa

shalat merupakan kewajiban bagi setiap orang islam baik laki-laki maupun

16 I bid.
17 Abdul Manan, Jangan Asal Shalat (Bandung: Pustaka Hidayah, 2011) Cet. ke IV, hal. 31-34
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perempuan. Makna shalat secara umum menurut Bahasa berarti do‘a atau

meminta kebaikan, sebagaimana firman Allah SWT.

R 8 i & el im3 e pe8 35 2 D 850 gl a1 50 34
e Gpeie A3 &

Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka.
dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahu” (QS. At-
Taubah:103)*®
Sedangkan pengertian shalat menurut istilah dapat dilihat dari definisi

berikut: “Shalat adalah suatu ibadah yang terdiri dari perkataan dan perbuatan

tertentu yang dimulai dengan takbir dan disudahi dengan memberi salam.*® Shalat
merupakan sarana penghubung seorang hamba kepada penciptanya, Shalat dapat
menjadikan media pertolongan dalam menyingkirkan segala bentuk kesulitan
yang ditemui manusia dalam perjalanan hidupnya.?’ Ibadah shalat mulai
diwajibkan (difhardukan) pada malam isra’ yaitu lima tahun sebelum hijrah
menurut pendapat masyhur dikalangan ahli sejarah. Pendapat ini berdasarkan
hadits riwayat sahabat Anas radiallahu’ ‘anhu dia menyatakan, “Shalat
difardhukan kepada Nabi Muhammad Salallahu’ ‘alaihi wa sallam pada malam
isra’ dengan lima puluh waktu, kemudian dikurangi menjadi lima waktu “Wahai

Muhammad, sesungguhnya keputusan-Ku tidak berubah; sesungguhnya lima

waktu ini bagimu sama pahalanya dengan lima puluh waktu shalat.” 2!

18 QS.At-Taubah:103

19 Al- Sayyid Sabiqg, Figh As- Sunnah (Mesir: Dar Fath Li al-Alami al-Arabi®, 1971M), BAB
Shalat. hal. 78.

20 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas. Penerjemah Kamran
As’ at Irsyady dan Ahsan Taqwim. Al-Wasiiytu fii Al-Figh Allbadah. (Jakarta: Amzah,2010), hal.145.

21 Dalam Kitab Figh Ibadah diriwayatkan oleh Imam Ahmad, an-Nasa’l dan dishahihkan oleh
Tirmidzi. Dalam shahih al-Bukhari dan Muslim disebutkan bahwa “Allah mewajibkan kepada umatku
pada malam isra’, supaya melakukan shalat lima puluh waktu. Aku bolak balik menghadap kepad-Nya
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Dalil Sunnah yang diriwayatkan oleh Bukhori antara lain sebagai berikut:
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Artinya: “telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Musa dia berkata, telah
mengabarkan kepada kami Hanzhalah bin Abu Sufyan dari Ikrimah bin
Khalid dari Ibnu Umar berkata: Rasulullah Shalallahu’ alaihi wasallam
bersabda: Islam dibangun diatas lima (landasan); persaksian tidak ada
selain Allah dan sesugguhnya Muhammad utusan Allah, mendirikan
shalat, menunaikan zakat, haji dan puasa ramadhan” (HR. Bukhari)??
Sedangkan argumentasi ijma’ ialah bahwa kesepakatan umat semenjak

dulu sampai sekarang menyatakan kewajiban shalat lima waktu sehari semalam.

Tidak ada satupun bantahan dari kaum muslimin terhadap kewajiban ini. Shalat-

shalat yang lain pun tidak ada yang diwajibkan kecuali shalat yang dinazarkan.

Jadi shalat merupakan salah satu rukun islam yang menurut kesepakatan ulama

bagi orang yang mengingkari kewajibanya dipandang kafir atau murtad.?
Secara bahasa Masjid (arab:) 2> yang diambil dari kata sajada-yasjidu

(arab:) 2> yang artinya bersujud. Disebut masjid, karena menjadi tempat untuk

bersujud, kemudian makna ini meluas sehingga masjid diartikan sebagai tempat

untuk memohon keringanan, sehingga Dia menjadikan kewajiban shalat itu lima waktu dalam sehari
semalam.”

22 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari. (Kairo: Al-Maktab as-Syurugi Dauliyyah), Jilid 1, hal.18

23 Rahman Ritonga dan Zainuddin, Figh Ibadah. (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2002), hal. 88.
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berkumpulnya kaum muslimin untuk melaksanakan shalat. Az-Zarkasyi
mengatakan,?*
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Artinya :“Mengingat sujud adalah gerakan yang paling mulia dalam shalat,
karena kedekatan seorang hamba kepada Tuhannya (ketika sujud), maka
nama tempat shalat diturunkan dari kata ini, sehingga orang
menyebutnya: ‘“Masjid”, dan mereka tidak menyebutnya: “Marka”
(tempat rukuk).

Masyarakat muslim memahami bahwa kata msjid hanya khusus untuk
tempat yang disiapkan untuk shalat lima waktu. Sehingga tanah lapang tenpat
berkumpul untuk shalat led ata semacamnya tidak dihukumi sebagai masjid.

Di dalam ilmu sharaf kata masjid dan mushola berbeda wazan namun
sama-sama menunjukan isim makan (menunjukan kata tempat) yang berarti
masjid (tempat sujud) dan mushola (tempat shalat). di dalam KBBI (kamus besar
Bahasa Indonesia) kata Mushola berartikan: tempat shalat, langgar atau surau.
Definisi surau atau langgar diartikan oleh masyarakat Indonesia yakni definisi
sesuai dengan ‘urf yang ada di masyarakat Indonesia yakni masjid kecil, tempat
mengaji, tempat shalat tetapi tidak dilakukan shalat jum‘at di dalamya. Di zaman
Rasulullah Salallahu’ ‘alaihi wa sallam yang dimanakan mushola adalah shalat

yang dilaksanakan di tanah lapang yang dijadikan tempat untuk shalat ied.

Bahwasanya Rasulullah Salallahu’ ‘alaihi wa sallam pada hari raya idul fitri dan

Zhttps://konsultasisyariah.com/21540-perbedaan-masjid-dan-mushola.html  diakses  pada
Tanggal 14 Februari 2020
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idul adha keluar keluar ke mushola untuk melaksnakan shalat ied di tempat
tersebut.

Faedah keagamaan dari shalat adalah membangun hubungan yang baik
antar manusia dengan Tuhannya. Hal ini disebabkan dengan menjalankan shalat
maka kelezatan munajat kepada Pencipta akan terasa dan melakukan shalat juga
seseorang dapat memperoleh keamanan, kedamaian dan keselamatan dari-Nya.?®
Shalat juga akan mengantarkan seseorang menuju kesuksesan, kemenangan, serta
pengampunan dari segala kesalahan. Allah Subhanahu Wa Ta‘ala berfirman

dalam surat Al Mu’minuun
_ gy .
R Ut | T A
d)’«:o'/i—s‘i\)\a@érﬂ @:\3\ Q)"f)'ﬂ\ Cb\ -
Artinya: “Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-
orang yang khusyu' dalam sembahyangnya” (QS. AIMu’minuun: 1-2)%

D. Pengertian Shalat Jumat
Shalat jum‘at adalah shalat dua rakaat yang dikerjakan secara berjama‘ah
pada waktu dzuhur di hari jum‘at dengan didahului dua khutbah yang
dilaksanakan di masjid ataupun tempat lain yang disepakati oleh jama‘ah.?’ Diberi
nama dengan jum‘at karena berkumpulnya kebaikan pada hari ini. Atau, karena

penciptaan nabi Adam ‘alaihi sallam, terhimpun dihari ini atau karena

berkumpulnya Adam dan Hawa di bumi. Pada hari ini dan adapula nama lain

%5 Wahbah Az-Zuhaily, Al-Figh al-Islam Wa Adillatuhu. Penerjemah Abdul Hayyie al-
Kattani,dkk. (Jakarta: Gema Insani, 2010), Jilid I, hal.544

% QS. Al-Mu’minuun:1-2

27 Zurinal dan Aminuddin, Figih Ibadah. (Jakarta: Lembaga Penelitian UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2008), hal. 94.
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untuk hari jum‘at pada zaman jahiliyah dulu adalah hari ‘Arubah, yaitu jelas
dikatakan hari ar-Rahmah’*®

Shalat Jum‘at merupakan satu dari beberapa tuntunan syariat yang
dikhususkan untuk umat Nabi Muhammad Salallahu’ ‘alaihi wasallam. Tidak
pernah ada dalam sejarah nabi sebelum Rasulullah Salallahu’ ‘alaihi wasallam
tuntutan melakukan shalat jum’at. Kewajiban jum‘at dimulai saat Rasulullah
masih berada di Mekkah, tepatnya pada waktu malam isra” Mi ‘raj. Namun belum
pernah dilaksanakan di sana karena belum terpenuhinya standar jumlah orang
yang merupakan salah satu syarat wajibnya jum-‘at. Di sisi lain pada waktu itu
dakwah Nabi Salallahu’ ‘alaihi wasallam masih dilakukan secara sembunyi-
sembunyi sehingga belum memungkinkan untuk dilakukan. Ibnu Hajar Al-
Asgalani menegaskan bahwa beberapa hadits shahih yang menunjukan shalat
jum‘at di fardhukan di Madinah. Pendapat sang maha guru para ulama hadits ini
tidak bertentangan dengan keterangan di atas. Pendapatnya diarahkan bahwa
kewajiban Jum‘at baru tercapai secara sempurna di Madinah karena telah
terpenuhinya  syarat-syarat kewajiban menjalankanya tidak menutup
kemungkinan sebelum di Madinah shalat jum‘at sudah diwajibkan namun masih
terdapat udzur-udzur yang menggugurkan kewajibanya.?® Shalat jum‘at sudah
diwajibkan ketika Nabi masih berada di Makkah, sebelum terjadi hijrah. Orang

pertama yang melakukan shalat jum‘at adalah Mush‘ab bin ‘Umair.*°

28 \Wahbah Az-Zuhaily, Al-Figh al-Islam Wa Adillatuhu. Penerjemah Abdul Hayyie al-
Kattani,dkk. Jilid 11, hal. 374.

29 Pensyariatan Shalat Jum’at, http://www.nu.or.id/post/read/82412/sejarahpensyariatan-dan-
dalil-kewajiban-shalat-jumat diakses pada 15 Februari 2020

30 'Wahbah Az-Zuhaily, Al-Figh al-Islam Wa Adillatuhu, hal. 376
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Masjid Jum‘at (4=eall 2a30s Masjid Al-Jum'ah), adalah sebuah masjid yang
terletak di Madinah, Arab Saudi yang berdiri ditempat yang dipercayai sebagai
lokasi Nabi Muhammad Salallahu’ ‘alaihi wasallam bersama para sahabatnya.
Dalam perjalanan hijrah Nabi dari Mekkah ke Madinah, Pada hari senin 12 Rabiul
Awwal Tahun 1 Hijriah atau 623 Masehi Nabi Muhammad Salallahu’ ‘alaihi
wasallam bersama Abu Bakar singgah di Quba selama 4 hari. Di Quba Nabi dan
para sahabatnya mendirikan Masjid Quba. Kemudian pada hari jum‘at paginya,
16 Rabiul Awwal Rasulullah bersama sahabatnya yaitu Abu Bakar melanjutkan
perjalanan menuju Yastrib, yakni Madinah sekarang. Rasulullah beserta
rombonganya berhenti di wilayah Wadi Ranuna’. Namun, karena waktunya sudah
menjelang shalat zuhur berarti sudah tiba waktunya untuk melaksanakan shalat
jum‘at. Bersama para sahabat dan kaum muslimin yang ada pada saat itu
Rasulullah Salallahu’ ‘alaihi wasallam mengajak mereka untuk mendirikan shalat
jum‘at. Shalat jum‘at itu dilaksanakan Rasulullah di sebuah Wadi (lembah) yang
terletak di kampung Bani Sulaim. Letaknya tidak terlalu jauh dari Masjid Quba.
Di lokasi inilah di bangun Masjid Jum‘at oleh para sahabat sebagai saksi sejarah
shalat jum‘at pertama Rasulullah Salallahu’ ‘alaihi wasallam setelah hijrah ke
Yastrib.3!

Beberapa hadits yang menyatakan bahwa hari jum‘at merupakan hari yang
terbaik diantara hari-hari yang lain dalam seminggu. Dari Abu Hurairah

radiallahu’ anhu., Rasulullah Salallahu‘alaihi wa sallam bersabda:

2020

31 Sejarah Shalat Jum’at, http://nabimuhammad.info/masjid-jumat/ diakses pada 15 Februari
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Artinya: “Sebaik-baik hari ketika matahari terbit adalah hari jum’at. Pada hari
itu, Adam diciptakan dan pada hari itu dia dimasukkan ke dalam surga
serta pada hari itu pula dia dikeluarkan dari surga. Hari kiamat pin tidak
akan terjadi melainka pada hari jum‘at.” (HR. Muslim, Abu Daud,
Nasa’i, dan Tirmidzi)*

Hukum melaksanakan shalat jum‘at adalah fardhu ‘ain bagi tiaptiap orang
muslim mukallaf, laki-laki, baligh, berakal dan sehat. Allah mensyariatkan bagi
umat islam dengan jamaah untuk menguatkan hubungan dan menjalin keakraban

diatara umat manusia. Hari jum‘at suatu hari yang spesial bagi orang islam, sebab

shalat yang dilaksanakan memiliki nilai mulia disisi Allah Subhanahu wa Ta‘ala.

E. Hukum Melaksanakan Shalat Jum*‘at
Kewajiban shalat jum‘at bagi setiap individu sudah disepakati oleh
masyoritas ulama, karena shalat jum‘at sebagai pengganti shalat dzuhur.®® Shalat
jum‘at hukumnya fardhu ‘ain (wajib)** dan dianggap kafir orang yang
mengingkarinya karena telah ditetapkan dengan dalil-dalil yang jelas. Namun ada

beberapa ulama yang berpendapat bahwa shalat jum‘at itu termasuk fardhu

32 HR. Muslim, kitab al-Jumu’ah, bab Fadhl al-Jumu’ah. (18) Jilid I, hal., 585. Abu Daud,
dalam sebuah hadits yang panjang kitab ash-Shalah, bab Fadh! Yawm alJumu’ah wa Laylah al-Jumu’ah
(1046), Jilid I, hal., 634-645. Tirmidzi dalam Abwab ashShalah, bab Ma Jaa fi Fadhl al-Jumu ah (488),
Jilid 11, hal., 359. Nasai, kitab al-jumu’ah, bab Dzikr Fadhl Yawm al-Jumu ah, (1373), jilid 111, hal: 89
dan 90. Lihat Al Sayyid Sabiq, Penerjemah Khairul Amru Harahap, Mashrukin, Figh Sunnah. (Jakarta:
Cakrawala Publishing) Jilid 2, hal 1.

33 Ibnu Rusyd, Bidayah Al-Mujtahid wa Nihaya Wal Mugtashid, (Darul:al Ma‘rifat, 595H) Jilid
I, hal 154

3 Syamsuddin Muhammad bin Khotib as-Sarbiniyy, Mughni al-Muhtaaj, (Kairo; Maktabah
Darbul al-Atrak) jilid I, hal 89
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kifayah. Bahkan ada pendapat kontroversial yang dikutip dari Imam Malik, bahwa
hukum shalat jum‘at itu sunnah.>® Sebab perbedaan pendapat para ulama dalam
masalah ini ialah, karena shalat jum‘at identik dengan shalat ied. Sementara dalil-
dalil yang mewajibkanya tersendiri, sebagaimana Allah Subhanahu Wa Ta‘ala

berfirman.
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Artinya: “Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat
Jum'at, Maka bersegeralan kamu kepada mengingat Allah dan
tinggalkanlah jual beli. yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu
mengetahui”. (QS. Al-Jumu‘ah:9)

Dalam ayat ini diperintahkan bersegera dan perintahnya menuntut
keharusan. Sementara dalil-dalil dari sunnah, diantaranya sabda Rasulullah

Salallahu ‘alaihi wa sallam.
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Artinya: “Dari Abu Hurairah dan Ibnu Umar bahwa mereka sungguhsungguh
mendengarkan Nabi Saw bersabda dengan berpegangan pada tiang-tiang
mimbarnya: Demi Allah, berhentilah para lelaki yang sering
meninggalkan shalat jum ‘at atau Allah akan mengunci hati mereka dan
menjadikanya orang-orang yang lalai”. (HR Muslim)*

% |bnu Rusyd, Bidayah Al-Mujtahid wa Nihaya Wal Mugtashid, Penerjemah Abdul Rasyad
Shiddig. Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtashid (Jakarta: Akbar Media, 2012) Jilid I, hal 215

% QS. Al-Jumu‘ah:9

37 Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburi, Shahih Muslim, (Beirut: Dar al-Jail, T.th) Juz 3 ,hal.10
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Kewajiban untuk bersegera melaksanakan shalat jum‘at menurut
mayoritas ulama dimulai ketika adzan berkumandang dihadapan khatib jum‘at.
Sementara menurut mazhab Hanafi, dimulai dari adzan pertama ketika matahari
tergelincir, kecuali jika rumahnya jauh dari masjid maka diharuskan untuknya
lebih awal pergi ke masjid,® berangkat lebih awal untuk melaksanakan shalat
jum‘at memiliki beberapa derajat pahala, Rasulullah Salallahu ‘alaihi wa sallam

bersabda:
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Artinya: “Barang siapa yang mandi di pagi hari jum‘at, seperti mandi besar, lalu
pergi untuk menunaikan shalat jum‘at seakan-akan ia berkurban dengan
seekor unta yang gemuk. Siapa yang berangkat pada gelombang kedua, ia
seperti berkurban dengan seekor sapi. Siapa yang berangkat pada
gelombang ketiga, ia seperti berkurban dengan seekor domba kibas jantan.
Siapa yang berangkat pad gelombang keempat, ia seperti berkurban
dengan seekor ayam, serta siapa yang berangkat pada gelombang kelima,
ia seperti berkurban dengan sebutir telur. Jika imam telah keluar (untuk
siap berkhotbah) maka para malaikat akan datang dan mendengarkan
dzikir”. (HR. Jama’ah kecuali Ibnu Majah)®

38 Wahbah Az-Zuhaily, Al-Figh al-Islam Wa Adillatuhu, hal.377.
39 Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardzibah, Shahih al-Bukhari, (Kairo:
Daar el-Hadits, 2010) Jilid 11, hal. 3



26

PR S, z1 Z . > -
;,C—v‘:g.ilﬁz.:gr ..L,-a)a..k— Jl,a Ol 5=l o =

s -
2 L Sh 33 t 2 o4 o<] cas o
JL’?;\;L‘—JJ)-\\ WL.L:J;....:.: .5-)}» J\\:...MP.L.L‘ ,,_5.-“.3.-‘

L

">

\

h:"-

z . e
(phoms 5 Al 0ls)) 0 55e0 a4 oF ORI

Artinya: “Dari Ibnu Mas 'ud, bahwa Nabi Saw bersabda kepada suatu kaum yang
meninggalkan shalat jum ‘at: Aku berniat menyuruh para lelaki untuk
shalat berjama’ah, lalu aku aka bakar rumahrumah orang yang
meninggalkan shalat jum ‘ar”. (HR. Ahmad dan Muslim)*

Tetapi harus diketahui bahwa untuk melakukan setiap kewajiban
melaksanakan shalat jum‘at memerlukan keberadaan syarat-syaratnya, yang kalau

syarat syarat dalam melakssanakan shalat jum‘at tersebut belum terpenuhi maka

syarat-syaratnya maka tidak sah hukumnya.*!

F. Syarat-syarat Shalat Jum‘at
Syarat-syarat shalat jum‘at terbagi menjadi dua yakni syarat wajib dan
syarat sah nya shalat jum‘at sebagai berikut:
1. Hal-hal yang dijadikan syarat wajib shalat jum‘at
Shalat jum‘at seperti halnya shalat lima waktu, sama dalam rukun,
syarat dan adab-adabnya. Namun, shalat jum‘at lebih dikhususkan pada
syarat-syarat yang mewajibkanya syarat sahnya, hal-hal yang
mengharuskanya dan adab-adabnya.
Persayaratan shalat jum‘at lainya diwajibkan kepada semua orang

yang sudah mampu melaksanakan perintah agama (baligh dan berakal),

40 Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim bin Kausyaz al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahih Muslim
(Kairo: Daar el-Hadits, 2010) Jilid Il, hal. 123

41 Husain Hidayatullah, Shalat Dalam Mazhab Ahlulbait. (Jakarta: Lentera,2007) Cet ke 11.,hal.
226
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merdeka, laki-laki, menetap dan bukan musafir, tidak sedang sakit atau
halangan lainya dan mendengar azan, serta tidak diwajibkan kepada bayi,
orang gila, dan lain-lainya seperti budak, wanita, anak-anak,*? musafir, orang
sakit, orang yang sedang ketakutan dan orang buta meskipun ada yang
menuntun ini menurut pendapat Abu Hanifah.*® Orang buta wajib melakukan
shalat jum‘at jika ada yang menuntunya menurut pendapat mazhab maliki,
syafi’i sedangkan menurut Hambali tetap wajib meskipun tidak ada orang
yang menuntunya.

Semua orang yang dalam keadaan berhalangan yang diberi keringanan
oleh syariat islam untuk meninggalkan shalat berjamaah, Bagi orang yang
diwajibkan shalat jum‘at atas mereka diharuskan dalam keadaan sehat, merasa
aman, merdeka, dapat melihat, mampu berjalan, tidak sedang hujan lebat,
berlumpur, hujan salju dan sebagainya. Tidak diwajibkan shalat jum‘at bagi
orang yang sakit karena ia tidak mampu untuk melaksanakanya. Tidak
diwajibkan pula bagi perawat yang menjaga orang sakit karena jika ia pergi
dapat menyebabkan pasienya kabur ataupun meninggal.**

Jika mereka yang disebutkan diatas datang dan shalat berjamaah
jum‘at dengan orang-orang mereka mendapat pahala atas waktu yang

diwajibkanya, sebab mereka mengahadapi kesulitan. Pahala tidak diwajibkan

42 Al- Sayyid Sabiqg, Figh As- Sunnah (Mesir: Dar Fath Li al-Alami al-Arabi’,1971M), BAB
Shalat jum‘at, hal. 171.

43 Wahbah Az-Zuhaily, Al-Figh al-Islam Wa Adillatuhu, jilid 1l (Beirut: Dar al-Fikri, 1984M),
BAB Shalat jum‘at, hal.1285

4 \Wahbah Az-Zuhaily, Al-Figh al-Islam Wa Adillatuhu hal. 384
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shalat jum‘at atas mereka pada waktu itu maka shalat jum‘at nya juga tetap
sah menurut kesepakatan ulama.*®

Sebab, jika seseorang yang tidak punya alasan jika melakukan shalat
jum‘at akan mendapat pahala, apalagi bila seseorang yang memiliki alasan
untuk meninggalkanya tetapi ia tetap melakukanya maka ia lebih berhak
mendapatkanya. Disyaratkan untuk melaksanakan shalat jum‘at seperti syarat
dalam bersuci dan shalat lainya, yaitu ada tiga menurut mayoritas jumhur
ulama; Islam, Baligh dan Berakal. Namun menurut imam malik ada sepuluh;
Islam. Baligh, Berakal, Tidak dalam keadaan haidh atau nifas, Masuknya
waktu shalat, Tidak tidur, Tidak lupa, tidak membencinya, Adanya air untuk
dataran tinggi dan mampu melakukanya sesuai kemampuan.*® Kemudian,
ditambah empat syarat lagi yakni*’: laki-laki, merdeka, tinggal di tempat
dilaksanakanya shalat jum’at. Menurut mazhab Hanafi diisyaratkan bagi
seseorang itu menetap disuatu kota atau di daerah yang luas. Diwajibkan juga
shalat jum‘at bagi yang berada di halaman sebuah kota atau sisi wilayahnya,
yaitu bila luasnya mencapai satu Farsakh (5.544m).*

Sementara orang yang berada diluar kota, diwajibkan melakukan
shalat jum‘at bila mendengar adzan yang suaranya jelas hal ini merupakan

sabda Nabi Muhammad Salallahu’ ‘alaihi wa sallam. Karena itu, tidak

4 Wahbah Az-Zuhaily, Al-Figh al-Islam Wa Adillatuhu. Penerjemah Abdul Hayyie al-
Kattani,dkk. Jilid 11, hal. 380

46 Wahbah Az-Zuhaily, Al-Figh al-Islam Wa Adillatuhu, hal.1285.

47 Ad-Dur al-Mukhtaar, jilid 1, hal., 762-764. Al-Badaa®i, jilid I, hal.,256. Fathul Qadiir, jilid I,
hal., 714. Bidayah al-Mujtahid, jilid I, hal., 298. Mughni Al-Muhtaj, jilid | hal.,276 dan al-Mughniiy,
jilid 11, hal., 327-332. Lihat Wahbah Az-Zuhaily, Al-Figh al-Islam Wa Adillatuhu. Penerjemah Abdul
Hayyie al-Kattani,dkk. (Jakarta: Gema Insani, 2010), Jilid Il, hal. 381.

48 Wahbah Az-Zuhaily, Al-Figh al-Islam Wa Adillatuhu, hal.1286.
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diwajibkan shalat jum‘at bagi seseorang yang bermukim di tepi kota, dimana
dipisah antara dirinya dan kota tersebut oleh jarak seperti pertanian dan
sebagainya, meskipun ia mendengar adzan. Adapun ukuran jauhnya adalah
sejauh lemparan anak panah, yaitu jarak yang bisa dicapai anak panah (sekitar
empat ratus hasta)*® atau satu mil.

Shalat jum‘at diwajibkan bagi siapapun yang tinggal disebuah kota
atau wilayah. Shalat jum‘at juga diwajibkan kepada musafir yang berniat
untuk menetap selama lima belas hari dan menjadi penduduk tetap bukanlah
syarat wajib melaksanakan shalat jum‘at. Menurut mazhab Maliki, shalat
jum‘at diwajibkan kepada musafir yang niat untuk menetap selama empat hari
penuh atau lebih, meskipun tidak jadi melakukanya.

Diwajibkan pula bagi orang yang menetap di wilayah yang menjadi
tempat pelaksanaan shalat jum‘at. Diwajibkan pula bagi orang yang menetap
dari wilayah tempat pelaksanaan dengan jarak satu Farsakh dan tidak boleh
lebih dari itu.

Sedangkan menurut mazhab Syafi’i shalat jum‘at diwajibkan bagi
yang bermukim disuatu daerah, baik itu dikota maupun didesa, bias
mendengar adzan maupun tidak dan diwajibkan juga shalat jum‘at bagi orang
yang berada diluar daerah tersebut jika mendengar adzan, sesuai sabda

Rasulullah Salallahu’ ‘alaihi wa sallam.

inch

49 Penjelasan: Dziraa™ adalah ukuran panjang zaman dulu, satu Dziraa’ panjangnya sekitar 18
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Artinya: “Shalat jum‘at diwajibkan bagi setiap muslim yang mendengar
adzan.” (HR. Abu Daud dan Daruquthni)>®

Maka tidak diwajibkan shalat jum‘at bagi orang-orang yang berkerja
diladang, kecuali jika mereka mendengar adzan® Terkadang jumlah sebagian
kaum muslimin diwilayah tertentu hanya sedikit dan mereka pun tidak bisa
bergabung dengan kaum muslimin lainya untuk melaksanakan shalat jum-‘at
karena jarak yang sangat jauh sedangkan alat transportasi tidak memadai atau
karena tugas dan pekerjaan. Para ulama bebrbeda pendapat dalam menentukan
jumlah minimal yang harus dipenuhi dalam shalat jum‘at, diantara mereka
adalah sebagai berikut: pendapat ini dianut oleh Mazhab Syafi’l dan Mazhab
Hambali yaitu empat puluh orang termasuk diantaranya musafir.>? Shalat
Jum‘at semua ulama sepakat bahwa shalat jum‘at harus dilakukan secara
berjamaah. Tetapi mereka berbeda pendapat tentang batasan minimal yang
disebut jama’ah kata sebagian mereka, jamaah minimal seorang imam dan
seorang makmum inilah pendapat ath-Thabari.>®

Ada yang mengatakan minimal tiga puluh orang makmum. Tetapi ada

juga yang tidak diberikan jumlah tertentu. Yang menimbulkan perselisihan

%0 Sulaiman bin al Asy“ats bin Syaddad bin amrin bin amir, Sunan Abi Daud (Kairo: Daar el-
Hadits, 2010) jilid I, hal. 278

51 Wahbah Az-Zuhaily, Al-Figh al-lslam Wa Adillatuhu. Penerjemah Abdul Hayyie al-
Kattani,dkk. Jilid 11, hal. 382

52 Dr. fahad Salim Bahamam, Fikih Modern Praktis 101 Panduan Hidup Muslim Sehari-hari,
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama ), hal 84.

53 |bnu Rusyd, Bidayah Al-Mujtahid wa Nihaya Wal Mugtashid, Penerjemah Abdul Rasyad
Shiddig. Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtashid (Jakarta: Akbar Media, 2012) Jilid I, hal 219
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pendapat diantara ulama-ulama tersebut disini adalah perselisihan mereka
dalam menentukan batasan minimal kata jamaah tiga, empat atau hanya dua
orang saja. Selain itu apakah hanya dua orang saja. Ulama-ulama yang
menganggap batas minimal jamaah adalah tiga orang, dan tidak memasukkan
imam, mereka mengatakan bahwa jamaah cukup dengan tiga orang makmum
dan seorang imam.>*

Mazhab Maliki memandang jumlah minimal adalah 12 orang dalil
mereka yakni dari Jabir radiayallahu’ anhu ia berkata: “Ketika kami sedang
melaksanakan shalat (jum‘at) bersama Rasulullah Salallahu’ ‘alaihi wa
sallam tiba-tibda datanglah satu kafilah dagang dengan membawa makanan
sehingga sebagian yang hadir pada saat itu meninggalkan shalat dan yang
tersisa hanya 12 orang.>®
Syarat-syarat Sah Shalat Jum‘at

Untuk sahnya shalat jum‘at disyaratkan adanya penambahan dari
syarat-syarat shalat fardhu yang sebelumnya berjumlah sebelas, yaitu ada
tujuh syarat tambahan, menurut mazhab Hanafi dan Syafi’i. namun, hanya
adala lima syarat tambahan, menurut mazhab Maliki dan empat syarat
menurut mazhab Hambali.

a. Waktu Zhuhur
Shalat jum‘at hanya sah bila dilakukan pada waktu ini dan tidak

sah dilakukan setelahnya. Shalat jum‘at tidak bisa diqadha meskipun

hal. 84

% |bnu Rusyd, Bidayah Al-Mujtahid wa Nihaya Wal Mugtashid hal. 220
% Dr. fahad Salim Bahamam, Fikih Modern Praktis 101 Panduan Hidup Muslim Sehari-hari,
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waktunya sempit, serta diharamkan oleh para ulama menggantinya dengan
shalat dzuhur. Tidak sah, menurut mayoritas ulama selain mazhab
Hambali, jika dilaksanakan sebelum waktunya atau sebelum
tergelincirnya matahari.

Anas radiallahu’ berkata
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Artinya: “Rasulullah Salallahu’ ‘alaihi wa sallam biasa melakukan shalat
jum ‘at ketika matahari mulai condong”. (HR. Ahmad, Bukhari,
Abu Daud dan at-Tirmidzi)®
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Artinya: “Suraij bin Nu'man menyampaikan kepada kami dari Fulaih bin
Sulaiman dari Utsman bin Abdurrahman bin Utsman atTaimi dari
Anas bin Malim bahwa Nabi Salallahu’ ‘alaihi wa sallam shalat
Jum ‘at ketika matahari mulai condong”. (HR. AlBukhari)®’
Karena itulah, para Khulafa Rasyidin dan para sahabat

melaksanakan shalat jum-‘at setelah tergelincirnya matahari, karena shalat

jum‘at dan zhuhur adalah dua shalat fardhu yang ada dalam waktu yang

% Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardzibah, Shahih al-Bukhari ,
(Kairo: Daar el-Hadits, 2010) Jilid I, hal. 7

57 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari , Shahih Al-Bukhari — Kutubu sittah,
Penerjemah Masyhar dan Suhadi Muhammad, Ensiklopedia Hadits (Jakarta: Almahira, 2011, Cet.
Pertama) hal 198
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bersamaan maka waktunyapun tidak berbeda, seperti halnya shalat di
tempat dan shalat dalam perjalanan.®®

Menurut mazhab Hambali, boleh melakukan shalat jum‘at sebelum
tergelincirnya matahari, sedang awal waktunya ialah boleh dilakukanya
shalat led, sesuai dengan perkataan Abdullah bin Saidan as Sullamy
radialallahu’ anhu “Aku pernah mengikuti shalat jum‘at bersama Abu
Bakar radialallahu’ anhu pada waktu itu, shalat dan khotbahnya silakukan
sebelum masuk tengah hari. Shalat jum‘at boleh dilaksanakan sebelum
tengah hari atau karena sebab tertentu, namun wajib dilakukan ketika
matahari namun wajib dilakukan ketika matahari tergelincir. Bila
dilakukan setelah tergelincirnya maka lebih utama, seperti yang

diriwayatkan oleh Salamah bin Akwa
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Artinya: “Dari Salamah bin Al Akwa’, ia menuturkan, “Kami shalat jum‘at
bersama Rasulullah Salallahu’ alaihi wa sallam ketika matahari
telah tergelincir, kemudian kami pulang dengan mengikuti
bayangan”.(HR. Bukhari dan Muslim)®®
Tidak sah shalat jum‘at jika dikerjakan sebelum atau setelah

berakhir waktu jum‘at, seperti halnya shalat fardhu yang lain dan waktu

shalat jum‘at adalah waktu shalat dzuhur.%®

%8 Wahbah Az-Zuhaily, Al-Figh al-Islam Wa Adillatuhu, hal. 1292

59 Muslim bin al Hajjaj bin muslim bin Kausyaz al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahih Muslim,
(Kairo: Daar el-Hadits, 2010) Jilid 111, hal. 9

0 Abdullah Bahammam, Figih lbadah Bergambar, (Jakarta: Mutiara Publishing, 2014) Cet.
Pertama, hal. 132
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b. Perkampungan
Shalat jum‘at dilaksanakan di masjid besar atau mushola kota
menurut mazhab Hanafi yaitu semua tempat yang memiliki gubernur dan
hakim yang melaksanakan hukum dan menerapkan hukuman, Pendapat ini
yang termashyur dalam mazhab hanafi. Akan tetapi pendapat yang diikuti
oleh sebagian besar pegikut hanafi bahwa tidak di wajibkan shalat jum‘at
kepada penduduk dusun yang tidak termasuk dalam satu kota tidak sah
melaksanakan shalat jum‘at disana. Adapun dalil yang diriwayatkan oleh
Abdurrazaq dari Ali bin Abi Thalib dengan sanad mauquf, “Tidak sah
shalat jum‘at dan shalat led, kecuali dilaksanakan di masjid kota.””
Menurut Mazhab Maliki syarat sah dan wajib yaitu masjid tersebut
harus berada di tengah-tengah penduduk, yaitu sebuah daerah atau
kampung. Sementara menurut mazhab syafi’i hendaknya shalat jum‘at
didirikan di batas sebuah daerah atau kampung, jika tidak bias
dilaksanakan dimasjid jangan pula melakssanakan shalat jum‘at ditengah
para penghuni kemah, meskipun mereka menetap dipadang pasir tersebut
selamanya, karena mereka seperti dalam keadaan musafir yang hendak
bersiap-siap melakukan perjalanan.
Sedangkan menurut Mazhab Hambali mensyaratkan, hendaknya
orang-orang yang melakukan shalat jum‘at adalah orang-orang yang
diwajibkan untuk melaksanakanya. Mereka berjumlah empat puluh orang

atau lebih dari penghuni tetap dikampung. Mendirikan shalat jum‘at

1 Wahbah Az-Zuhaily, Al-Figh al-Islam Wa Adillatuhu. Penerjemah Abdul Hayyie al-
Kattani,hal. 388
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menurut mayoritas ulama harus dilaksanakan di suatu kota atau sebuah
kampung. Kampung tersebut luas daerahnya, namun ada perbedaan
pendapat mengenai luas kampung untuk mendirikan shalat jum‘at menurut
mayoritas mazhab hanafi maka tidak diwajibkan shalat jum‘at bagi
penduduk yang desanya kecil, dalam hal ini mazhab hanafi mengharuskan
pelaksanaan shalat jum‘at disebuah kota, sedangkan menurut mazhab-
mazhab yang lain tidak disyaratkan harus dilakukan dikota, karena sebuah
kampung atau sebuah daerah dianggap sama.®
c. Jamaah

Jumlah jamaah shalat jum‘at paling sedikit menurut imam Abu
Hanifah dan Muhammad adalah tiga orang selain imam meskipun mereka
sedang dalam perjalanan atau sakit.®® Sedangkan kata jum‘at sendiri
berasal dari kata jamaah, jika jamaah meninggalkan imam atau mereka
pergi setelah takbiratul ihram sebelum sujud maka shalat jum‘atnya batal.
Menurut mazhab Maliki, diisyaratkan adanya dua belas orang laki-laki
untuk shalat dan khotbah.

Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Jabir radiallahu ‘anhu
bahwa Nabi Muhammad Salallahu’ ‘alaihi wa sallam berkhotbah sambil
berdiri dihari jum‘at, lalu segerombolan unta yang membawa barang

dagangan dari negeri syam datang lantas mengerumuni gerombolan unta

62 Wahbah Az-Zuhaily, Al-Figh al-Islam Wa Adillatuhu. Penerjemah Abdul Hayyie al-
Kattani,hal.389
83 Wahbah Az-Zuhaily, Al-Figh al-Islam Wa Adillatuhu, hal. 1295
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tersebut sehingga jamaah shalat yang tersisa tinggal dua belas orang laki-
laki saja.

Sesuai dengan firman Allah subhanahu’ wa ta’ala

s Sas G \.:_,Le 3855 6) Tndaiol G4 31 5322 135 1345
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Artinya:“Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan,mereka
bubar untuk menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu
sedang berdiri (berkhotbah). Katakanlah: "Apa yang di sisi Allah
lebih baik daripada permainan dan perniagaan”, dan Allah

Sebaik-baik pemberi rezeki. (QS. Al-Jumu’ah: 11)%

Mazhab Syafi’i dan Hambali berpendapat, shalat jum‘at bias
dilaksanakan dengan kehadiran empat puluh orang lebih jamaah termasuk
imam dan penduduk kampung yang diwajibkan atas mereka shalat jum‘at,
merdeka, laki-laki dan penduduk tetap.®®

Maka jika dilihat dari uraian di atas bahwa pelaksanaan shalat
jum‘at membutuhkan sebuah kehadiran jamaah. Dimanapun
berkumpulnya jamaah yang banyak sesuai adatnya maka diwajibkan untuk
mendirikan shalat jum‘at dan shalatnya dianggap sah. Tidak ditemukan
nash syar’i yang mensyaratkan jamaah dalam jumlah tertentu. Namun,
adanya kehadiran jamaah dalam shalat jum‘at merupakan syarat yang

disepakati oleh para ulama, sebab telah ditetapkan dalam syariat bahwa

pembahasan tentang jamaah ada di dalam bagian shalat.

64 QS. Al-Jumu‘ah:9
8 Wahbah Az-Zuhaily, Al-Figh al-Islam Wa Adillatuhu, hal. 1296
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d. Gubernur atau wakilnya boleh menjadi imam

Mazhab Hanafi menyaratkan dua hal dalam masalah ini. Pertama,
imam shalat jum‘at dan khatibnya adalah seorang sultan, Kedua, memberi
izin kepada khalayak, yaitu hendaknya pintu-pintu masjid dibuka dan
orang-orang diizinkan masuk dengan bebas. Akan tetapi, selain mazhab
Hanafi tidak mensyaratkan dua hal ini. Tidak diisyaratkan adanya izin
imam sebagai syarat sahnya shalat jum‘at dan tidak pula mengharuskan ia
hadir disana.®

e. Adanya imam dan dilaksanakan dimasjid

Mazhab maliki mensyaratkan dua hal, yaitu shalat jum‘at harus
dipimpin oleh seorang imam yang bermukim dan tidak sah dilakukan
sendiri-sendiri. Imam diharuskan seorang yang bermukim bukan seorang
musafir, meskipun bukan penduduk setempat. Hendaknya ia sendiri yang
menjadi khatib, kecuali ada halangan yang membolehkanya mencari
pengganti. Namun, tidak disyaratkan imam haruslah seorang pemimpin,
berbeda halnya dengan mazhab hanafi.

Kedua, shalat harus dilaksanakan disebuah masjid yang selamanya
digunakan untuk berjamaah maka tidak sah bila dilakukan di dalam rumah,
dihalaman rumah, dihotel atau ditanah lapang. Secara umum shalat jum‘at
tidak boleh dilakukan ditempat-tempat yang kotor seperti tempat buang air
dan tempat dosa. Dibolehkan shalat dihalaman masjid, yaitu bagian luar

dari bangunan masjid yang mengelilinginya untuk perluasan. Dibolehkan

% \Wahbah Az-Zuhaily, Al-Figh al-Islam Wa Adillatuhu, hal. 1297
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juga dijalan-jalan menuju masjid yang bersambung dengan rumah-rumabh,
pertokoan atau tempat yang dilarang. Akan tetapi, hukumnya shalat
dihalaman masjid jika tidak dalam kondisi mendesak malah hukumnya
makruh.®’
f. Tidak boleh terlalu banyak pelaksanaan shalat jum‘at di suatu daerah tanpa
sebab tertentu
Mazhab Syafi’i mensyaratkan untuk sah nya shalat jum‘at tidak
boleh didahului shalat jum*‘at di suatu tempat kecuali jika daerah itu sangat
besar dan sulit untuk mengumpulkan jamaah disatu tempat.% Adapun dalil
dari syarat ini, yaitu Rasulullah Salallahu’ alaihi wa sallam, para sahabat,
khulafa rasyidin dan para tabi“in tidak pernah melakukan shalat jum‘at
berbilang dalam satu daerah. Jika ada pelaksanaan shalat jum‘at di suatu
masjid yang mendahului pelaksanaan shalat jum‘at lainya pada masjid
yang berbeda maka shalat jum‘at yang pertama itulah yang sah, sedangkan
pelaksanaan shalat yang kedua tidak sah.®® Karena, pelaksanaan shalat
jum‘at tidak boleh lebih dari satu sedangkan jika dua pelaksanaan shalat
jum‘at dimulai bersamaan maka keduanya batal. Menurut mazhab Maliki
memutuskan dilarang mendirikan shalat jum‘at secara berbilang didua
masjid atau lebih dalam satu kota. Adapun menurut mazhab Hanafi

memiliki pendapat dan fatwanya sendiri, mereka mengatakan boleh

67 Wahbah Az-Zuhaily, Al-Figh al-Islam Wa Adillatuhu, hal. 1299

8 Wahbah Az-Zuhaily, Al-Figh al-Islam Wa Adillatuhu. Penerjemah Abdul Hayyie al-
Kattani,hal.391

8 Wahbah Az-Zuhaily, Al-Figh al-Islam Wa Adillatuhu. Penerjemah Abdul Hayyie al-
Kattani,hal.392
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melaksanakan shalat jum‘at lebih dari satu dalam sebuah kota dibeberapa
tempat untuk menghindari kesulitan yang terjadi.™
g. Khotbah shalat jum‘at
Para ahli fikih sepakat bahwa khotbah adalah syarat dalam shalat
jum‘at dan tidak sah bila shalat jum‘at dilakukan tanpanya. Sesuai firman
Allah Subhanahu’ wa ta’ala dalam surat Al-Jumu’ah: 9
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Artinya: “Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan

shalat Jum'at, Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah

dan tinggalkanlah jual beli yang demikian itu lebih baik bagimu

Jjika kamu mengetahui”. (QS. Al-Jumu’ah : 9)"

Menurut Mazhab Hanafi imam berkhotbah setelah masuk hari
sebelum shalat dengan dua khotbah ringan. Ukuranya sama dengan
membaca satu surah yang panjang dibagi dua. Diisyaratkan pula untuk
tidak memberi jarak yang panjang. Jika ditemukan hal seperti ini maka
khotbahnya diulangi karena dapat membatalkan khotbah pertama.’
Menurut mazhab Maliki memberikan sembilan syarat untuk khotbah

jum‘at yaitu: "® Hendaknya khatib berdiri, khotbah dilakukan setelah

masuk tengah hari, hendaknya khotbah jum‘at itu sesuai dengan khotbah

0 Wahbah Az-Zuhaily, Al-Figh al-Islam Wa Adillatuhu. Penerjemah Abdul Hayyie al-
Kattani,hal.394

1 QS. Al-Jumu‘ah: 9

2 Wahbah Az-Zuhaily, Al-Figh al-Islam Wa Adillatuhu. Penerjemah Abdul Hayyie al-
Kattani,hal.395

3 Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Al-Jami’ Asy-Syarh ash-Shagiir, (Beirut:
Al Maktabah Al Islami) jilid 1 hal 499
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orang arab meskipun hanya berisi dua prosa seperti kalimat ‘“Bertakwalah
kamu kepada Allah dari apa yang telah diperintahkan-Nya, berhentilah
dari apa yang telah dilarang dan ditolak-Nya”, khutbah dilaksanakan
didalam masjid layaknya shalat jika khatib menyampaikan khotbahnya
diluar masjid maka tidak sah khotbahnya, khotbah dilakukan sebelum
shalat maka tidak sah shalat jum‘at yang dilakukan sebelum melaksanakan
kedua khotbah tersebut, khotbah harus dihadiri oleh jamaah minimal dua
belas orang laki-laki, hendaknya khotbah dilakukan dengan suara keras
dan berbahasa arab meskipun jamaahnya bukan orang arab.’*

Menurut mazhab Syafi’i dalam khotbah jum‘at terdapat lima rukun
yaitu rukun pertama memuji Allah, rukun kedua menyebut Rasulullah,
rukun ketiga cukuplah khotbah menunjukan hal-hal yang baik, boleh
panjang ataupun pendek, rukun keempat menyampaikan baik itu ayat
tentang janji, ancaman ataupun hukum dan rukun yang kelima hendaknya
yang hidup dizaman sekarang meniru tradisi salaf. Mazhab Hambali
mengatakan diisyaratkanya sebelum melaksanakan shalat jum‘at ada dua
khotbah, dua khotbah ini sebagai pengganti dua rakaat, sesuai dengan
riwayat dari hadits Umar dan Aisyah radiallahu anha akan tetapi keduanya
tidak boleh dikatakan sebagai pengganti shalat dzuhur karena shalat jum‘at
bukanlah pengganti shalat dzuhur. Bahkan, shalat dzuhur itu sebagai

pengganti shalat jum‘at jika pelaksanaanya telah lewat.”

4 Wahbah Az-Zuhaily, Al-Figh al-Islam Wa Adillatuhu, hal. 1305
S Wahbah Az-Zuhaily, Al-Figh al-Islam Wa Adillatuhu. Penerjemah Abdul Hayyie al-
Kattani,hal. 389
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Diisyaratkan beberapa hal sebagai syarat sahnya khotbah: yaitu
mengucap hamdalah dengan lafadz Alhamdulillah, kemuian shalawat atas
Nabi karena setiap ibadah membutuhkan dzikir kepada Allah dan dzikir
kepada Rasulullah Salallahu’ ‘alaihi wa sallam, wajib hukumnya
membaca ayat al-Qur’an dengan lengkap. Panjang dan pendeknya jarak
yang memisahkan dikembalikan kepada kebiasaan. Jika khatib ingin
bersuci lalu melanjutkan khotbahnya selama tidak memakan waktu yang
terlalu panjang. Diisyarakan pula bagi khatib untuk berniat khotbah sesuai

dengan perintah Hadits
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Artinya:“Sesungguhnya nilai dari sebuah perbuatan tergantung niatnya.”
(HR Abu Daud, Bukhari dan Muslim)’®

Bila khatib berkhotbah tanpa berniat terlebih dahulu maka
khotbahnya dianggap tidak ada, menurut mazhab Hambali dan Hanafi,
akan tetapi mazhab Maliki tidak mengharuskan niat terlebih dahulu begitu
juga dengan Mazhab Syafi’i. Namun mereka mensyaratkan khatib tidak
boleh keluar dari khotbah. Khotbah diharuskan berbahasa arab, bagi
mereka yang wilayahnya berbahasa arab. Dibolehkan menggunakan
Bahasa selain arab, jika para hadirin tidak memahami Bahasa arab. Tetapi,

ketika membaca ayat dan hadis dianjurkan berbahasa arab. Dan

6 Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardzibah, Shahih al-Bukhari, (Kairo:
Daar el-Hadits, 2010) Jilid I, hal. 6
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dibolehkan khatib menyampaikan khotbah dengan Bahasa arab kemudian

diterjemahkan dalam Bahasa lain setelah melaksanakan shalat jum‘at.”’

G. Penelitian Relevan

Moh. Wardi’®, Problematika Pendidikan Islam dan Solusi Alternatifnya
(Perspektif Ontologis, Epistemologi dan Aksiologis). Moh. Wardi dalam
penelitiannya membahas beberapa problem pendidikan Islam dalam perspektif
ontologi, epistemologi dan aksiologi. Ontologi merupakan cabang filsafat yang
berhubungan dengan hakikat hidup. Masalah pendidikan Islam yang menjadi
perhatian ontologi dalam penyelenggaraan pendidikan Islam diperlukan
pendirian, pegangan hidup dan pola pandang berfikir manusia. Epistemologi
pendidikan Islam lebih diarahkan pada metode atau pendekatan yang dapat
dipakai untuk membangun ilmu pengetahuan Islam, baik secara konseptual
maupun aplikatif. Aksiologi ialah ilmu pengetahuan yang menyelidiki hakikat
nilai (value), seperti etika dan estetika. Etika bersangkutan dengan masalah
kebaikan, sedangkan estetika dengan masalah keindahan. Disini Moh. Wardi
membahas seputar pendidikan Islam dalam Perspektif Ontologis, Epistemologi
dan Aksiologis. Penulis disini fokus pada peningkatan pemahaman agama
masyarakat terpencil Desa Bandung Baru Dusun V Kec. Kabawetan Kab.

Kepahiang.

7 Dr. fahad Salim Bahamam, Fikih Modern Praktis 101 Panduan Hidup Muslim Sehari-hari,
hal. 81

8 http://ejournal.iainmadura.ac.id/index.php/tadris/article/download/383/370 h.1 diakses pada
02 Agustus 2020
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Zainal Abidin”, dalam penelitiannya disebutkan bahwa “Dengan
mengidentinkasi problem-problem sosialkeagamaan yang ada, diharapkan para
tokoh agama/masyarakat akan mampu mencari jalan keluar, baik secara internal
maupun eksternal, jangka pendek, menengah maupun panjang. sehingga
daripadanya dapat dicari formula yang tepat untuk mendorong secara proaktif agar
masyarakat desa semakin maju dalam kehidupan sosial keagamaan dalam arti
yang seluas-luasnya. Oleh karena beberapa masalah tersebut dirangkum secara
umum, maka, apabila diterapkan pada suatu wilayah/desa, akan berbeda-beda.
Diantara permasalahan tersebut adalah: Kehidupan sosialekonomi masyarakat
desa relatif belum baik., kurangnya pemimpin agama pada tingkat lokal,
Kurangnya Sarana Ibadah, Wadah /Lembaga yang menangani Kkegiatan
keagamaan secara teratur, Kurangnya contoh pengamalan ajaran agama dari
Pemimpin Formal. Kurang nampaknya suasana hidup beragama di masyarakat
pedesaan. Banyaknya berbagai bentuk tindakan a-moral. Letak perbedaan
mendasar dengan penelitian yang penulis lakukan adalah terfokus pada
peningkatan pemahaman agama masyarakat terpencil khususnya pelaksanaan
jamaah shalat jumat di Desa Bandung Baru Dusun V Kec. Kabawetan Kab.

Kepahiang.

0 http://digilib.uin-suka.ac.id/8301/1/ZAINAL%20ABIDIN%20REFLEKSI%20MASALAH-
MASALAH%20SOSIAL%20KEAGAMAAN%20D1%20PEDESAAN.pdf h.1 diakses pada 02
Agustus 2020



BAB Il1

METODOLIGI PENELITIAN

A. Metode dan Jenis Penelitian

Metode penelitian merupakan strategi umum yang dianut dalam
pengumpulan dan analisis data yang dipergunakan, guna menjawab persoalan
yang dihadapi.! Secara umum, metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan dapat ditemukan,
dikembangkan dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada
gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi
masalah dalam bidang pendidikan.

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriktif dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan
pendekatan naturalistic untuk mencari dan menemukan pengertian atau
pemahaman tentang fenomena dalam suatu latar yang berkonten khusus.? Adapun
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Data kualitatif, yaitu
data yang di sajikan dalam bentuk kata verbal bukan dalam bentuk angka.®
Sasaran yang akan diteliti adalah Upaya Mengatasi Rendahnya Pemahaman
Agama Masyarakat Terpencil Desa Bandung Baru Dusun V Kecamatan

Kabawetan Kabupaten Kepahiang.

L Arif furchan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),
HIm. 39

2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014),
HIm. 6

% Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rakesarasin, 1996), HIm. 2
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B. Subjek Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif maka diperlukan subjek
penelitian. Subjek adalah sebagian objek yang akan deteliti.* Dari pengertian
tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek atau informan adalah bagian dari seluruh
objek penelitian yang dianggap dapat mewakili yang diteliti. Karena penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif maka diperlukan subjek penelitian, dan
subjek tersebut adalah benda, hal atau orang tempat data untuk variabel yang
dipermasalahkan.? Maka subjek penelitian ini adalah hal yang penting karena
merupakan keseluruhan badan atau elemen yang akan diteliti.

Adapun yang akan menjadi subjek penelitian ini adalah kepala desa, tokoh
agama, perangkat desa, dan masyarakat Desa Bandung Baru Dusun V Kec.
Kabawetan Kab. Kepahiang. Diantara sekian banyak informan yang memiliki
informasi mengenai subjek yang sedang diteliti, ada yang disebut narasumber
kunci yaitu seseorang atau beberapa orang yang paling banyak tahu mengenai

subjek yang sedang diteliti tersebut.®

C. Informan Penelitan
Objek atau Informan penelitian kualitatif menurut Burhan Bungin dalam
bukunya Penelitian kualitatif dikatakan bahwa objek dan informan adalah :
“Menjelaskan objek penelitian yang fokus dan lokus penelitian yaitu apa
yang menjadi sasaran. Sasaran penelitian tak tergantung pada judul dan

topik penelitian, tetapi secara kongkrit tergambarkan dalam rumusan
masalah penelitian. Sedangkan informan penelitian adalah subjek yang

L Amirudin Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Pustaka Setia,
1998), hal. 108

2 1bid,. hal.121

3Sardi dkk, Pengantar Metodologi Penelitian, hal. 18
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memahami informasi objek penelitian sebagai pelaku maupun orang lain
yang memahami objek penelitian.”*

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa subjek atau informan
adalah bagian dari seluruh objek penelitian yang dianggap dapat mewakili yang
diteliti. Jadi dalam penelitian upaya perangkat agama dalam mengatasi rendahnya
pemahaman agama masyarakat terpencil di desa Bandung Baru Dusun V Kec.
Kabawetan Kab. Kepahiang, informan dalam penelitian ini adalah :

1) Kepala Desa
2) Tokoh Agama
3) Masyarakat Desa Bandung Baru

Apabila data yang diperoleh belum jelas atau dibutuhkan kejelasan yang
lebih rinci dan akurat, maka peneliti mengulang kembali sehingga memperoleh
hasil atau informasi yang tepat.

Berdasarkan konsep di atas, maka dalam penelitian ini tidak akan
ditentukan banyaknya jumlah informan yang terlibat akan tetapi, banyaknya
informan akan ditentukan oleh tingkat kebutuhan dalam memperoleh data, oleh
sebab itu informasi yang akan diperoleh diharapkan merupakan informasi yang
benar-benar mampu untuk menggambarkan dari permasalahan yang ada pada

objek penelitian.

“H. M. Bungin burhan, Penelitian Kualitatif, Komunikasi Ekonomi Kebijakan Publik dan limu
sosial (Jakarta: Kencana, 2008), hal. 76
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D. Sumber Data
Sumber data adalah banyaknya subjek dari mana data tersebut diperoleh.5
Data yang diambil bersumber dari responden yaitu informan yang penulis
sebutkan di atas. Adapun sumber yang diambil dalam penelitian ini adalah melalui
data sumber yaitu sumber primer dan sumber sekunder.
1. Sumber Data Primer
Sumber data yang diterima dari responden yang diperoleh secara
langsung dari kepala desa, tokoh agama, dan masyarakat desa Bandung Baru
Dusun V Kec. Kabawetan Kab. Kepahiang melalui observasi dan wawancara.
Agar mendapatkan jawaban atas tujuan penelitian yang telah ditentukan
sebelumnya.
2. Sumber Data Skunder
Data sekunder yaitu data yang bersumber dari data yang memberikan
informasi secara tidak langsung dengan permasalahan yang diteliti, misalnya,
buku-buku, literatur-literatur, arsip dan dokumen yang berkaitan dengan

permasalahan yang diteliti.

E. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat
Tempat penelitian berlokasi di Desa Bandung Baru Dusun V Kec.

Kabawetan Kab. Kepahiang.

5> Sumadi Surya Brata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo, Persada, 2004), h.75
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2. Waktu
Waktu penelitian yang dilakukan adalah dari Maret 2020 sampai

dengan Mei 2020.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah
dengan tehnik triangulasi. Sebagaimana yang dipaparkan oleh Sugiyono
triangulasi diartikan sebagai tehnik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai tehnik pengumpulan data dan sumber data yang
telah ada, dalam tehnik ini digabungkan pengumpulan data dari beberapa metode
yakni antara lain.
1. Observasi (Pengamatan)

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan.6 Observasi juga
merupakan suatu pengamatan langsung yang dilakukan dalam rangka
pengumpulan data suatu penelitian, yang merupakan hasil pembuatan catatan
secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.

Dalam penelitian ini, pertama peneliti melakukan pengamatan secara
langsung kepada tokoh agama dan masyarakat di Desa Bandung Baru Dusun
V Kec. Kabawetan Kab. Kepahiang.

2. Wawancara
Menurut Chalid Narbuko, wawancara adalah proses tanya jawab

dalam penilaian yang berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih

®Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011),
h.226.
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bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau
keterangan-keterangan.” Sedangkan menurut Masri Singarimbun, metode
wawancara ini digunakan untuk mendapatkan informasi dengan bertanya
langsung kepada informan.®

Dari uraian di atas, wawancara yang dimaksudkan dalam penelitian
ini adalah wawancara langsung dengan subjek penelitian. Metode ini penulis
tempuh guna mendapatkan data seputar penelitian ini. Wawancara merupakan
teknik yang paling dominan dalam pengumpulan data pada penelitian ini.

3. Dokumentasi

Dalam penelitian ini teknik dokumentasi berfungsi sebagai pelengkap
data yang digunakan untuk memperoleh data berupa dokumen-dokumen yang
dianggap penting oleh peneliti dan relevan dengan masalah yang diteliti.
Berdasarkan masalah yang akan diteliti, maka peneliti menggunakan

dokumen resmi.®

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses kategori urutan data,
mengorganisasikan ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar, yang

membedakannya dengan penafsiran yaitu memberikan arti yang signifikan

"Narbuko Chalid, Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h.83.

8Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survey, (Jakarta: LPJ, ES, 1995), h. 192.

® Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Yayasan Fakultas Psikologi UGM,
Yokyakarta., 1990), h. 65
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terhadap analisis, menjelaskan pola uraian dan mencari hubungan di antara
dimensi-dimensi uraian.*

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Non
Statistik. Analisis ini digunakan untuk menganalisis jenis-jenis data yang bersifat
kualitatif yang tidak bisa diukur dengan angka. Penulis menguraikan bentuk
analisis data yang berawal dari:

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin
lama peneliti kelapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks,
dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan
pada hal-hal penting dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data
yang telah direduksi akan memberi gambaran yang jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila
diperlukan. Jadi reduksi data ini merupakan suatu penyederhanaan data yang
telah terkumpul agar lebih mudah dipahami oleh peneliti.

2. Display Data (Penyajian Data)

Setelah data diredukasi, maka langkah selanjutnya adalah

mendispleykan data. Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat

dilakukan dalam uraian singkat, bagan hubungan antara kategori dan

O1skandar, Op.Cit.,h. 136.
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sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
3. Conclusion Drawing/ Verification

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila
ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada awal
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali
kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel. Penulis menyimpulkan data dengan
kalimat yang sistematis, singkat dan jelas. Yakni dari pengumpulan dan
penyajian data yang telah dilakukan maka penulis memaparkan dan

menegaskan dalam bentuk kesimpulan.

H. Teknik Keabsahan Data
Lexy J. Moeleong menyatakan bahwa triangulasi merupakan teknik
pengukuran keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data
untuk kepastian pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
Mengecek kebenaran data tertentu dengan membandingkan data yang diperoleh

dari sumber lain.

11 Lexy. J.Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), h.
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Triangulasi dilakukan dalam rangka memperoleh data yang absah dan
valid (derajat kepercayaan suatu informasi yang telah diperoleh melalui waktu
dan alat yang berbeda). Untuk itu perlu diadakan pengecekan ulang terhadap
sumber-sumber data.

Cara pengecekan ulang terhadap sumber-sumber data menurut Patton,
dapat dicapai dengan jalan:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara dan
Observasi.

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

3. Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai pendapat
dan dengan orang sepertinya terbiasa, orang yang berpendidikan menengah
atau tinggi, orang berada, orang pemerintah.

4. Membanding kan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.*?

Triangulasi dilakukan dengan cara triangulasi teknik dan sumber data.
Triangulasi teknik dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama dengan
teknik yang berbeda, yaitu dengan wawancara, observasi dan dokumentasi.
Pemeriksaan data yang ada dilapangan maupun tertulis peneliti lakukan secara

terus menerus selama peneliti dan analisa data.

2 Abdul Hadidan Hartono, Metodologi Penelitian dan Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia,
1998), h. 173



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Dusun V Kepahiang Indah Desa Bandung Baru

Dusun V Desa Bandung Baru atau yang dikenal juga dengan Dusun
Kepahiang Indah adalah bagian dari wilayah Kecamatan Kabawetan Kabupaten
Kepahiang. Dusun V Desa Bandung Baru ini adalah dusun terluar dari Desa
Bandung Baru yang berjarak lebih kurang 8 Km dari Desa Bandung Baru dan
lebih kurang 35 Km dari Pusat Kabupaten Kepahiang. Desa ini terletak
diketinggian antara 1500 M Hingga 1700 M dari permukaan laut dengan kondisi
jalan rusak parah berlumpur melewati kawasan TWA Bukit Kaba sepanjang 5
Km, daerah ini juga sering disebut kawasan atau daerah terpencil dan
terpinggirkan karena daerah ini juga merupakan batas wilayah antara Kabupaten
Rejang Lebong dan Kepahiang. Awalnya Dusun V Desa Bandung Baru ini
merupakan sebuah Desa Persiapan Pemekaran Kepahiang Indah dan memiliki
sistim administrasi sendiri di Desa Persiapan Kepahiang Indah, desa ini juga
merupakan syarat sah pemekaran wilayah Kabupaten Kepahiang dari Kabupaten
Rejang Lebong yang terjadi beberapa tahun silam dimana Desa Persiapan ini
dipimpin oleh seorang Penjabat Kepala desa yang di tunjuk oleh bupati Kepahiang
pada saat itu Dr. Bando Amin C. Kader, MM. Adapun Penjabat Kepala Desa
pertama di Jabat oleh Alm. Bapak Tamrin, Kemudian dilanjutkan oleh Penjabat
Kepala Desa An. Lubis, Kemudian An. Zulfian, dan terahir Penjabat Kepala Desa

di lanjutkan oleh An. Jhonian Efendi dibantu oleh Perang, namun karena sesuatu

37
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hal yang tidak memungkinkan Pada tahun 2017 Pemerintah Kabupaten Kepahiang
mengembalikan sementara posisi Desa Persiapan Kepahiang Indah Kepada Desa
Induk sebagai admistrasinya yaitu sebagai bagian dari Desa Bandung Baru dan
Desa Persiapan Kepahiang Indah diubah sementara menjadi Dusun V Kepahiang
Indah Desa Bandung Baru, dan posisi penjabat kepala desa Persiapan Kepahiang
Indahpun berubah menjadi Kepala Dusun V Desa Bandung Baru, yang dipmimpin
oleh Jhonian Efendi dan Sekarang Kepala Dusun V kepahiang Indah Desa
Bandung Baru sementara ini dijabat oleh Bapak Lasman.

Luas wilayah Dusun V Desa Bandung Baru Kec. Kabawetan Kab.
Kepahiang adalah 2000 Hektar lahan perkebunan Kopi yang berbatasan dengan
TWA Bukit Kaba dan 1000 Hektar lahan pertanian serta pemukiman.

Suku, yang bermukim atau domisili disini diantaranya, Jawa, Serawai,
Rejang, Pagar Alam, dan Bengkulu. Penduduk disini telah bermukim sejak lama
dan telah hidup menetap namun Sebagian nya adalah Penduduk Musiman

Penduduk yang menetap dan tinggal di wilayah ini adalah 50 KK yang
terbagi dalam kelompok-kelompok talang yang mayoritas adalah sebagai petani
dan pekebun, mayoritas penduduk disini adalah beragama Islam.

Jenjang pendidikan penduduk Dusun V Desa Bandung Baru, rata-rata
berpendidikan SD sederajat, namun ada juga yang tingkat pendidikannya SMP
dan SMA tetapi hanya sedikit saja.

Kondisi Rumah penduduk, 20% bangunan permanen, 20% semi permanen

dan 60% Kayu papan.*

! Profil Desa Bandung Baru Kec. Kabawetan Kab. Kepahiang
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B. Hasil dan Pembahasan

1. Upaya perangkat agama dalam meningkatkan jamaah untuk shalat
dimasjid Al-Amin desa Bandung Baru Dusun V Kec. Kabawetan Kab.
Kepahiang

Dari penelitian yang peneliti lakukan di Desa Bandung Baru Dusun V

Kecamatan Kabawetan Kabupaten Kepahiang didapat bahwa pemahaman
agama masyarakat disana masih sangat kurang sekali. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Bapak Saryono selaku Imam Masjid Al-Amin di Dusun V tersebut,
“Kondisi pemahaman agama masyarakat disini masih sangat kurang sekali.
Jamaah shalat jumat terkadang hanya perangkat agama saja Yyang

melaksanakan shalat jumat berjamaah”.?

Gambar 4.1 Wawancara bersama Bapak Sarnoyo
Pendapat Bapak Sarnoyo di atas dikuatkan oleh pernyataan yang
penulis temukan dari hasil wawancara Bersama Bapak Idono selaku khatib
masjid Al-Amin Desa Bandung Baru Kecamatan Kabawetan Kabuapten
Kepahiang;

Kondisi ya prihatin sangat, jauh dari kata cukup sebenarnya. Dulu
Cuma kami perangkat agama yang melaksanakan shalat jumat, ada juga

2 Hasil Wawancara, Bapak Sarnoyo pada Mei 2020 di Desa Bandung Baru Dusun V Kec.
Kabawetan Kab. Kepahiang
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masyarakat yang hadir, itu pun kadang-kadang, bahkan ada yang
mengatakan shalat jumat kami tidak sah tetapi kami yakin saja karena
niat kita kan shalat jumat dan segala sesuatu itu diawali dari niat. Kami
juga yakin sebab shalat jumat asal katanya dari kata jamak, jadi idak
ada Batasannya berapa orang.?

Pendapat Bapak Idiono tentang jumlah jamaah yang dibolehkan ini
sejalan dengan pendapat ath-Thabari®, shalat jumat semua ulama sepakat
bahwa harus dilakukan secara berjamaah, tetapi mereka berpendapat tentang
Batasan minimal yang disebut jamaah kata Sebagian mereka, jamaah minimal
seorang imam dan seorang makmum.

Dikuatkan lagi dari pernyataan Bapak Mujiono selaku Bilal Masjid Al-
Amin tetang kondisi jamaah shalat jumat di desa ini; “Kondisi shalat jumat di
desa ini sedih sekali, kita ada masjid tetapi jamaahnya kurang. Seperti jumatan
dulu kadang Cuma kita-kita aja orangnya, orang yang ikut berjamaah hanyalah
itu-itu aja”.’ Bapak Apendi selaku Kepala Desa Bandung Baru Kecamatan

Kabawetan Kabuaten Kepahiang juga ikut menuturkan bahwa kondisi jamaah

% Hasil Wawancara Bapak Idono pada Mei 2020 di Desa Bandung Baru Dusun V Kec.
Kabawetan Kab. Kepahiang

4 lonu Rusyd, Bidayah Al-Mujtahid wa Nihaya Wal Mugtashid, Penerjemah Abdul Rasyad
Shiddig. Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtashid (Jakarta: Akbar Media, 2012) Jilid I, hal.219

5 Hasil Wawancara Bapak Mujiono pada Mei 2020 di Desa Bandung Baru Dusun V Kec.
Kabawetan Kab. Kepahiang
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shalat jumat di Dusun V ini sangatlah memprihatinkan, karena yang hadir
hanyalah beberapa orang saja.

Sejalan dengan kondisi yang peneliti temukan saat observasi awal
penelitian, jamaah shalat jumat yang hadir sangatlah sedikit sekali. Namun
berjalan dengan waktu dan sejalan dengan penelitian yang peneliti lakukan di
desa Bandung Baru Dusun V ini keadaan tersebut perlahan membaik.

Terdapat beberapa upaya yang dilakukan oleh perangakat agama
maupun perangkat desa setempat untuk meperbaiki keadaan yang ada. Beikut
merupakan upaya perangkat agama untuk meningkatkan jamaah shalat di
masjid Al-Amin di Desa Bandung Baru Kec. Kabawetan Kab. Kepahiang;

a. Mendatangi dari Rumah ke Rumah (door to door)

Upaya yang penulis nilai cukup efektif adalah upaya mengajak
warga untuk shalat berjamaah dengan cara mendatangi rumah warga satu
per satu agar mau ke masjid untuk shalat berjamaah bersama. Menurut
Bapak Sarnoyo, usaha yang dilakukan guna meningkatkan pemahaman
agama masyarakatnya adalah; “Usaha yang kita lakukan misalkan dengan
silaturahmi dari rumah kerumah untuk mengajak warga agar mau ke

masjid”. ©

Menurut pemaparan Bapak Sarnoyo di atas, harapannya dengan
upaya-upaya yang ia lakukan bersama dengan rekannya mampu mengajak

warga untuk berperan aktif untuk beribadah di masjid di desa Bandung

% Ibid, Bapak Sarnoyo
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Baru Dusun V tersebut melalui mengajak warga dari rumah ke rumah dan
dari ladang ke ladang, serta dari talang ke talang warga.

Dengan mengajak masyarakat berdiskusi di dalam masjid,
masyarakat menjadi lebih paham akan pentingnya untuk meningkatkan
pemahaman agamanya. Masyarakat yang tadinya belum mengerti tentang

hukum-hukum dlam beragama menjadi paham akan hal tersebut.

Gambar 4.3 Cross Check ke rumah warga terkait kegiatan Door to
Door oleh pemuka agama

b. Menyediakan Buku-buku sebagai Bahan Bacaan
Upaya lainnya menurut Bapak Sarnoyo adalah upaya menyediakan
buku-buku sebagai bahan bacaan sebagai bentuk usaha yang dilakukan
guna meningkatkan pemahaman agama masyarakatnya di Desa Bandung
Baru Kec. Kabawetan Kab. Kepahiang ini;
... kita beli buku buku agama untuk masjid jadi sambil nunggu
waktu shalat ada yang baca buku agama, kemudian mengadakan
kegiatan majlis ta’alim belajar mengaji di masjid terutama untuk

anak anak disini karna mereka adalah generasi penerus yang mesti
paham agama, sejak dini!”

7 Ibid, Bapak Sarnoyo
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Gambar 4.4 Buku Inventaris Masjid Al-Amin

Upaya ini dilakukan perangkat agama Desa Bandung Baru agar
masyarakat lebih tertarik untuk dating ke masjid. Dengan menyediakan
buku sebagai bahan bacaan di masjid Al-Amin ini diharapkan setelah
masyarakat membaca buku bisa melanjutkan untuk berjamaah di masjid
secara bersama-sama. Dan cara ini cukup berhasil untuk mengajak
masyarakat untuk berjamaah di masjid Al-Amin di Desa Bandung Baru
Kec. Kabawetan Kab. Kepahiang.

Mengundang Penceramah dari Luar

Upaya lain yang dilakukan perangkat agama untuk menambah
jamaah shalat di masjid Al-Amin Desa Bandung Baru Kec. Kabawetan
Kab. Kepahiang ini adalah dengan mengundang penceramah dari luar
desa. Hal ini dimaksudkan untuk menarik simpati masyarakat desa
bandung baru untuk ikut berperan aktif berjamaah di masjid Al-Amin ini.
penceramah dari luar daerah Bandung Baru memberi penyegaran ilmu
bagi masyarakat desa Bandung Baru yang berpartisipasi dengan berjamaah
di masjid Al-Amin. Berikut pernyataan tentang upaya ini;

...Jumat ahir kita undang uztad dari kota kabupaten dan Kkita
berterimakasih pak kades membawa pasukan jamaah dari desa
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bandung baru jadi ikut meramaikan jadi semangat warga Kita di
dusun v ini kan®

Gambar 4.5 Mengundang Penceramah dari Luar
Kegiatan yang biasanya dilakukan adalah mengadakan acara
ceramah agama dengan mengundang penceramah yang kocak dan
kondang sehingga masyarakat tertarik untuk datang dan mendengarkan.
Dan hal ini dilakukan setiap jumat untuk minggu ke empat pada setiap
bulannya.

d. Mengadakan Kegiatan Belajar Mengaji dan Membaca Al-Quran
bersama-sama

Kegiatan lain yang menjadi wadah untuk memupuk pemahaman
agama masyarakat desa Bandung Baru Dusun V ini adalah dengan
mengadakan kegiatan belajar mengaji dan membaca Al-Quran bersama-
sama. Melalui kegiatan pengajian ini sembari disematkan materi tentang
pentingnya agama dan beragama yang baik. Kegiatan ini biasanya

dilaksanakan sehabis pelaksanaan shalat magrib pada hari kamis. Hal ini

8 |bid, Bapak Sarnoyo
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sejalan dengan pemaparan Bapak Sarnoyo pada wawancara yang peneliti
lakukan di lapangan;

Kegiatan yang kita lakukan yaitu dengan belajar mengaji dan
membaca alqur’an bersama sama kemudian kita sampaikan tentang
penting nya agama, Kegitan ini kita lakukan sehabis magrib pada
hari kamis, ...°

Pernyataan di atas dikuatkan dengan pernyataan salah satu pemuda
yang menjadi salah seorang warga desa Bandung Baru Dusun V, yakni;

Perangkat agama disini sering kali mengajak kita untuk rajin ke
masjid,dengan bersilaturahmi, Membuat TPQ AL-Amin atau
majlis Ta alim tempat Kita untuk belajar agama, kegiatan ini tidak
mengganggu pekerjaan kita jadi kita mau untuk datang habis
magrib kan kita uda tidak ada aktifitas kerja ya walau tapi ada juga
kadang kita habis dari kebun capek, ya kita tidak hadir saat itu tapi
minggu depan nya lagi kita hadir maklum kami disini inikan petani
pekebun kadang kalu ada tanaman di kebun ya kita ada yang jaga
kebun, kemudian Perangkat agama disini itu hadir terus dimasjid
kadang kita juga malu kalau tidak perna hadir sama sekali di masjid
kan.10

e. Instalasi Listrik

Upaya lainnya adalah dengan mengadakan fasilitas listrik di

Masjid Al-Amin. Dengan adanya listrik di Masjid Al-Amin ini, perangkat

® Ibid, Bapak Sarnoyo
10 Hasil Wawancara Bapak Dodi Hartawan pada Mei 2020 di Desa Bandung Baru Dusun V Kec.
Kabawetan Kab. Kepahiang
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agama bisa mencukupi fasilitas penerangan untuk berkumpul di Masjid
Al-Amin ini. selain itu juga di Masjid Al-Amin sudah bisa menggunakan
pengeras suara untuk menyerukan seruan azan kepada masyarakat Desa
Bandung Baru Kec. Kabawetan Kab. Kepahiang agar masyarakat yang
mendengarkan azan yang dikumandangkan ini ikut berjamaah di masjid
desa. Berikut pernyataan pemuda Desa Bandung baru terkait pengadaan
sara listrik;
... kemudian yang kami semangat juga ada lampu masjid sekarang
jadi terang jadi enak kami mau ke masjid, ada juga kegiatan cerama
tu kita tertarik datang kan pingin dengar ceramah nya enak apa
tidak jadi kita tidak bosan di dusun ini kalau seperti itu kan.!*
Berdasarkan pernyataan warga di atas, penulis menyimpulkan
bahwa dengan adanya fasilitas listrik yang diupayakan perangkat agama
di Desa Bandung Baru Kec. Kabawetan Kab, Kepahiang ini membuat
Sebagian atau seluruh masyarakat nantinya lebih tertarik untuk pergi ke

masjid. Warga desa Bandung Baru merasa enak dan senang untuk

berangkat kemasjid.

1 Ibid, Bapak Sarnoyo
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Gambar 4.6 Instalasi Listrik Sudah Terpasang di Masjid Al-Amin

f. Perbaikan Dinding Masjid

Selain fasilitas listrik dan upaya di atas, penulis juga mendapati
bahwa upaya perbaikan dinding masjid yang dilakukan oleh perangkat
agama dan desa, sangat membantu dan dapat memupuk minat warga untuk
beribadah dan berjamaah shalat di Masjid Al-Amin. Berikut merupakan
hasil wawancara penulis dengan Bapak Sanusi selaku salah satu warga di
Desa Bandung Baru Kec. Kabawetan Kab. Kepahiang;

..., kemudian perlengkapan yang cukup akan membuat nyaman

kita berkumpul beribada seandainya seperti dulu lampu tidak ada

dinding masjid masi bolong mungkin kita tidak nyaman untuk
ibadah, dingin tertiup angin gelap tidak ada lampu ahirnya
semangat kita dalam ibadah pun akan hilang.!?

Dari pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa, warga

Desa Bandung Baru ini sudah cukup tertarik untuk beribadah di Masjid

2 Hasil Wawancara Bapak Sanusi pada Mei 2020 di Desa Bandung Baru Dusun V Kec.
Kabawetan Kab. Kepahiang
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Al-Amin. Karena warga tidak lagi merasa rishi karena tertiup dengan

angin melalui celah bangunan.

Shalat jumat sama halnya shalat lima waktu, sama dalam rukun, syarat
dan adab-adabnya. Namun, shalat jumat lebih dikhususkan pada syarat-syarat
yang mewajibkannya syarat sahnya, hal-hal yang mengharuskannya dan adab-
adabnya. Persyaratan shalat jumat lainnya diwajibkan kepada semua orang
yang sudah mampu melaksanakan perintah agama (baligh dan berakal),
merdeka, laki-laki, menetap dan bukan musafir, tidak sedang sakit atau
halangan lainnya dan mendengar azan, serta tidak diwajibkan kepada bayi,
orang gila, dan lain-lainnya seperti budakm wanita, anak-anak, musafir, orang
yang sedang ketakutan dan orang buta meskipun ada yang menuntun ini
menurut pendapat Abu Hanifah.'®

Jika seseorang yang tidak mempunyai alasan jika melakukan shalat
jumat akan mendapat pahala, apalagi bila seseorang yang memiliki alas an
untuk meninggalkannya tetapi ia tetap melakukannya makai a lebih berhak
mendapatkannya. Disyaratkan untuk melaksanakan shalat jumat seperti syarat
dalam bersuci dan shalat lainnya, yaitu ada tiga enurut mayoritas ulama; Islam,
Baligh, dan Berakal.

Salat jum‘at diwajibkan bagi siapapun yang tinggal disebuah kota atau
wilayah. Salat jum‘at juga diwajibkan kepada musafir yang berniat untuk

menetap selama lima belas hari dan menjadi penduduk tetap bukanlah syarat

13 Muslim bin al-hajjaj bin Muslim bin Kausyaz al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahih Muslim
(KairoL Daar el-Hadits, 2010) Jilid 11, hal.123
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wajib melaksanakan salat jum‘at. Menurut mazhab Maliki, salat jum-‘at
diwajibkan kepada musafir yang niat untuk menetap selama empat hari penuh
atau lebih, meskipun tidak jadi melakukanya. Diwajibkan pula bagi orang yang
menetap di wilayah yang menjadi tempat pelaksanaan salat jum‘at. Diwajibkan
pula bagi orang yang menetap dari wilayah tempat pelaksanaan dengan jarak
satu Farsakh dan tidak boleh lebih dari itu.

Sedangkan menurut mazhab Syafi’i salat jum‘at diwajibkan bagi yang
bermukim di suatu daerah, baik itu dikota maupun didesa, bisa mendengar
adzan maupun tidak dan diwajibkan juga salat jum‘at bagi orang yang berada
diluar daerah tersebut jika mendengar adzan, sesuai sabda Rasulullah
Salallahu’ ‘alaihi wa sallam. Yang artinya “Shalat Jumat diwajibkan bagi
setiap muslim yang mendengar adzan (H.R. Abu Daud dan Daruquthin).

Maka sebenarnya tidak diwajibkan shalat jumat bagi orang-orang yang
bekerja di ladang, kecuali jika mendengar adzan. Hal ini lah yang menjadi
problema besar para perangkat agama di Desa Bandung Baru Dusun V ini
untuk mengajak masyarakatnya untuk ikut beribadah shalat jumat di amsjid
Al-Amin di desa mereka. Mayoritas masyarakat mereka yang petani dan
peladang ini dan ditambah lagi fasilitas penyeru adzan belum dilengkapi di
masjid Al-Amin Desa Bandung Baru Dusun V ini menjadi problema besar
dalam upaya peningkatan pemahaman agama di desa ini.

Namun, hal itu bukanlah menjadi perkara besar bagi para perangkat
agama di desa ini. Perangkat agama di Desa Bandung Baru Dusun V

Kecamatan Kabawetan Kabupaten Kepahiang ini terus berupaya mengajak
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masyarakatnya untuk beribadah secara bersama-sama di Masjid Al-Amin.
Upaya tersebut antara lain adalah dengan mengajarkan nilai-nilai agama islam
melalui setiap forum yang dilakukan baik itu di lingkungan masyarakat diluar
masjid maupun di dalam masjid.

Masyarakat diajak untuk melakukan shalat lima waktu di masjid
dengan cara mendatangi satu per satu rumah warga. Ketika pelaksanaan shalat
jumat, jamaah diberikan siraman rohani oleh imam. Sehabis magrib diajak
belajar membaca kitab suci Al-Quran. Pelaksanaan majelis taklim setiap hari
kamis selepas shalat magrib berjaah. Pada kegiatan majelis taklim ini
masyarakat diajak secara Bersama-sama belajar tahlil, belajar tata cara shalat
yang baik dan benar, berdiskusi isi buku agama yang disiapkan di masjid.

Selain melalui hal-hal di atas, upaya peningkatan pemahaman agama
masyarakat desa Badung Baru Dusun V Kecamatan Kabawetan Kabupaten
Kepahiang ini juga melalui pemanggilan ustad dari luar untuk berceramah pada
shalat jumat setiap jumat terakhir setiap bulannya.

Upaya mengatasi rendahnya pemahaman agama masyarakat terpencil
di Desa Bandung Baru Dusun V Kecamatan Kabawetan Kabupaten Kepahiang
ini berjalan cukup baik. Dengan perangkat agama yang pantang menyerah
untuk menyerukan seruan agama Islam kepada warganya ini, kondisi jamaah
shalat terus bertambah seiring berjalannya waktu. Orang yang telah
melaksanakan shalat, termasuk orang yang berkahlak baik, karena didalam
shalat itu terkandung bacaan-bacaan yang mengandung makna. Apalagi kalua

mengetahui dan memahami arti bacaan tersebut. Karena, orang yang beriman
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dan bertagwa kepada Allah SWT selelu membersihkan dirinya dari sifat-sifat
tercela. Hal ini dapat dilihat dari benar tidaknya ia melakukan shalat, sebab

dalam shalat tersimpul penyerahan mutlak seorang hamba kepada khalik-Nya.

) ,Gb;r 4.5 Penikatan jamaah shalat jumat di masjid desa

Shalat itu sangat penting sekali karena merupakan bagian penting dari
akhlak yang baik yang mengajak kepada diri sendiri dan orang lain untuk
menyeru kepada kebaikan. Dalam hal upaya mengatasi rendahnya pemahaman
agama masyarakat terpencil di Desa Bandung Baru Dusun V Kec. Kabawetan
Kab. Kepahiang ini, perangkat agama banyak melatih dan membiasakan anak-
anak untuk mulai membiasakan mengerjakan shalat sejak mereka kecil.
Melalui pembiasaan ini, diharapkan nantinya mereka menjadi insan yang

mengerti dan memahami akan arti pentingnya agama dan beragama.

Faktor pendukung dan penghambat dalam upaya mengatasi rendahnya
pemahaman agama masyarakat terpencil di desa Bandung Baru Dusun
V Kec. Kabawetan Kab. Kepahiang

Didalam upaya mengatasi rendahnya pemahaman agama masyarakat
terpencil di Desa Bandung Baru Dusun V Kecamatan Kabawetan Kabupaten
Kepahiang, pastinya mengalami kendala maupun hal-hal pendukung dalam

pelaksanaanya. Berikut merupakan pemaparan penulis seputar faktor
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pendukung dan penghambat dalam upaya mengatasi rendahnya pemahaman
agama masyarakat terpencil di Desa Bandung Baru Dusun V :
a. Faktor Pendukung
Menurut Bapak Sarnoyo, perangkat agama yang terus memotivasi
masyarakatnya untuk terus beribadah bersama di masjid menjadi salah satu
faktor penting dalam hal memupuk pengetahuan atau pemahaman agama
masyarakat Desa Bandung Baru Dusun V. berikut merupakan pemaparan
dari hasil wawancara bersama Bapak Sarnoyo;
rajin nya perangkat agama salat dimasjid menjadi motivasi
masyrakat kita untuk datang kemasjid, fasilitas yang cukup meski
sederhana seperti sudah ada lampu listrik, speker, ambal, dinding
yang lengkap tidak bolong, yang membuat mereka nyaman dan
semangat dalam beribadah di masjid.**
Menurutnya, dengan perangkat agama yang rajin ke masjid secara terus
menerus akan memotivasi masyarakat untuk ikut datang ke masjid.
Masjid yang tadinya tidak menarik untuk dilakukan beribadah
secara Bersama-sama di dalamnya, sekarang menjadi lebih menarik,
karena di dalamnya sudah dilengkapi dengan listrik sebagai sumber
penerang, masjid juga sudah dilengkapi dengan pengeras suara agar suara
adzan dapat dikumandangkan dan didengarkan oleh masyarakat desa
Bandung Baru Dusun V ini. Selain itu, dinding masjid juga tidak lagi

bolong sehigga terasa aman dan nyaman untuk melakukan ibadah di

dalamnya dan tidak takut akan kebasahan saat hujan turun lagi. Sembari

14 Hasil Wawancara, Bapak Sarnoyo pada Mei 2020 di Desa Bandung Baru Dusun V Kec.
Kabawetan Kab. Kepahiang
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menunggu waktu shalat jamaah juga disediakan buku-buku agama untuk
menambah pengetahuan agamanya.
. Faktor Penghambat

Dalam hal mengatasi rendahnya pemahaman agama masyarakat
terpencil di Desa Bandung Baru Dusun V ini, terdapat beberapa faktor yang
menghambat pelaksanaannya. Faktor-faktor tersebut antara lain adalah
kondisi masyarakat yang mayoritas petani dan atau pekebun yang sudah
kelelahan sepulang dari kebun-kebun mereka menjadi salah satu penyebab
enggannya mereka untuk diajak untuk berjamaah di masjid.

Faktor penerangan juga terkadang menjadi penghambat dalam
upaya mengatasi rendahnya pemahaman agama masyarakat terpencil di
Desa Bandung Baru Dusun V ini. Para jamaah yang sedang mengadakan
majelis taklim di masjid sembari bertadarusan bersama, terkadang
terkendala listrik padam yang begitu lama. Lamanya pemadaman listrik ini
menyebabkan kondisi masjid yang tidak dapat dimanfaatkan untuk
membaca al-Quran, sebab tidak adanya penerangan alternatif disana.

Kemudian faktor kesehatan juga mulai mempengaruhi minimnya
jamaah di masjid. Berkembangnya penyakit Covid-19 di Indonesia sedikit
banyaknya mempengaruhi niat masyarakat terpencil di Desa Bandung Baru
Dusun V ini untuk berangkat ke masjid. Mereka lebih memilih untuk
beribadah dirumah untuk menjaga diri dan keluarga mereka di rumah

mereka masing-masing.
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Berikut merupakan pendapat Bapak Sarnoyo selaku imam masjid,
tentang kondisi dimana jamaah shalat yang masih sedikit ini dikarenakan;
Faktor Penghambat, Kadang kita ajak kemasjid masyrakat kita
bilang capek habis kerja, Habis Rewang dan lain lain, kadang lampu

mati itu sampai ber hari hari, kalau sekarang ini korona tambah lagi
warga kita beralasan takut ke masjid.*®

Pernyataan Bapak Sarnoyo di atas, dibenarkan oleh Bapak Ariyanto
yang merupakan salah satu warga desa Bandung Baru Dusun V ini;

Ya itu kadang kita mau pergi hujan, kadang sudah di masjid baru
mulai lampu mati ya uda kita pulang®

Dikuatkan kembali oleh Bapak Ismanto, warga Desa Bandung Baru
Dusun V,

Kendalanya kalau pas ta'alim belajar bersama, itu kita ini sudah tua
huruf huruf itu tidak nampak kadang kadang itu jadi masalah, tamba
kadang listrik mati ah sudah. Sekarang Ada virus ini Kita takut ke
masjid, kalau kemarin banyak nya kegiatan masyarakat jadi
penghambat juga itu, kadang®’

Gambar 4.6 Wawancara bersama warga
Susuai dengan apa yang penulis utarakan sebelumnya, kondisi itu

terus-menerus diupayakan untuk diperbaiki oleh perangkat agama

15 Hasil Wawancara, Bapak Sarnoyo pada Mei 2020 di Desa Bandung Baru Dusun V Kec.
Kabawetan Kab. Kepahiang

16 Hasil Wawancara, Bapak Ariyanto pada Mei 2020 di Desa Bandung Baru Dusun V Kec.
Kabawetan Kab. Kepahiang

7 Hasil Wawancara, Bapak Ismanto pada Mei 2020 di Desa Bandung Baru Dusun V Kec.
Kabawetan Kab. Kepahiang
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setempat. Agar masyarakat kembali aktif berjamaah di masjid dan
menambah pengetahuan agama mereka lagi secara bersama untuk belajar

dan berdiskusi tentang ilmu agama yang baik.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah peneliti laksanakan di Desa Bandung

Baru Dusun V Kecamatan Kabawetan Kabupaten Kepahiang tentang upaya

mengatasi rendahnya pemahaman agama masyarakat terpencil di Desa Bandung

Baru Dusun V ini, diperoleh kesimpulan bahwa :

1. Upaya perangkat agama dalam mengatasi rendahnya pemahaman agama
masyarakat terpencil khususnya pelaksanaan shalat jumat di desa Bandung
Baru Dusun V Kec. Kabawetan Kab. Kepahiang seiring berjalannya waktu
terus membaik. Upaya yang dilakukan perangkat agamanya adalah pertama
mendatangi dari rumah ke rumah (door to door), berupa mendatangi warganya
satu per satu ke masing-masing rumah warga dan talang atau pondok-pondok
di kebun warga dan mengajaknya untuk berjamaah di masjid Al-Amin. Kedua
menyediakan buku-buku sebagai bahan bacaan guna memupuk pengetahuan
agama masyarakat desa Bandung Baru Dusun V ini. Ketiga mengundang
penceramah dari luar. Keempat mengadakan kegiatan belajar mengaji dan
membaca Al-Quran bersama-sama, Kelima, Instalasi Listrik sebagai sarana
penerang dan tenaga listrik pengeras suara di Masjid Al-Amin. Instalasi listrik
yang sudah dipasang di masjid Al-Amin Desa Bandung Baru Dusun V ini,
digunakan untuk pengeras suara. Keenam, Serta upaya perbaikan dinding

masjid agar siswanya betah beribadah di masjid. Dinding masjid yang tadinya

72
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berlubang juga sudah dibenahi dengan menutup dan mengganti dinding masjid
yang rusak. Pengadaan majelis taklim di masjid setiap 1 bulan sekali juga
diharapkan perangkat agama setempat dapat memupuk pengetahuan agama
masyarakatnya.

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam upaya mengatasi rendahnya
pemahaman agama masyarakat terpencil khususnya pelaksanaan shalat jumat
di desa Bandung Baru Dusun V Kec. Kabawetan Kab. Kepahiang ini adalah:
pendukung berupa kemauan keras para perangkat agama untuk terus mengajak
warganya untuk berjamaah di masjid, mulai dari anak-anak untuk
menanamkan budaya yang baik sejak dini serta rasa malu akan orang tuanya
yang melihat anak-anaknya berjamaah di masjid sehingga ikut serta ke masjid
berjamaah. Selain itu juga kondisi sarana dan prasarana masjid Al-Amin juga
sudah perlahan dilengkapi untuk memotivasi masyarakat Desa Bandung Baru
Dusun V ini untuk berjamaah di masjid. Faktor penghambat dalam upaya
mengatasi rendahnya pemahaman agama masyarakat terpencil desa Bandung
Baru Dusun V ini antara lain adalah seringnya listrik padam ketika masyarakat
sedang beraktifitas atau beribadah di masjid, sehingga mengendurkan niat
untuk terus lanjut beribadah di masjid. Selain itu, kondisi cuaca buruk juga

masih menjadi kendala alam bagi para masyarakat untuk berjamaah di masjid.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, maka saran yang dapat

diberikan melalui penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Kepada perangkat agama Desa Bandung Baru Dusun V diharapkan agar tetap
semangat untuk mengajak masyarakatnya untuk terus tetap beribadah di masjid
Al-Amin di desa ini.

2. Kepada pemerintah daerah setempat agar memfasilitasi upaya yang dilakukan
perangkat desa di Desa Bandung Baru Dusun V ini, seperti perbaikan Gedung
masjid, pemasangan listrik dengan panel surya agar masyarakat yang
terkendala pemadaman listrik dapat menggunakan listrik alternative dari panel
surya yang dipasang.

3. Kepada peneliti selanjutnya dapat melakukan kajian yang lebih mendalam

tentang upaya peningkatan pemahaman agama masyarakat.
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Hal ’ : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth. Kepala Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP)

Assalamualaikum Wr, Wb
Dalam rangka penyusunan skripsi S.1 pada Institut Agama Islam Negeri Curup :

Nama - Beni Ardiansya

NIM : 16532004

Fakultas/Prodi : Tarbiyah / Pendidikan Agama Islam (PAI)

Judul Skripsi . Upaya Mengatasi Rendahnya Pemahaman Agama Masyarakat Terpencil Desa

Bandung Baru Dusun V Kec. Kabawetan Kab. Kepahiang
Waktu Penelitian : 22 April s.d 22 Juli 2020

Tempat Penelitian . Kepahiang

Mohon kiranya Bapak berkenan memberi izin penelitian kepada Mahasiswa yang bersangkutan.

Demikian atas kerjasama dan izinnya diucapkan terimakasih

a.n Dekan

'\\i;.-' _  H.Rpdul Ra an, M.Pd.|
- ASNIP. 19720704 200003 1 004

Tembusan : disampaikan Yth ;
1. Rektor

2. Warek 1

3. Ka. Biro AUAK



o PEMERINTAH KABUPATEN KEPAHIANG
a0 KECAMATAN KABAWETAN

DESA BANDUNG BARU

Jin. Lintas Kabawetan — Bengko Desa Desa Bandung Baru Kec. Kabawetan Kab. Kepahiang

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN

No :u/mp/fcew/\//iou

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : APENDI

Jabatan : Kepala Desa Bandung Baru

Alamat : Desa Bandung Baru Kec. Kabawetan Kab. Kepahiang
Menyatakan bahwa saudara :

Nama : Beni Ardiyansa

NIM : 16532004

Prodi : Pendidikan Agama Islam

Kampus : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup

Benar-benar telah melakukan penelitian skripsi di Desa Bandung Baru Kec. Kabawetan Kab.

Kepahiang dengan judul :
UPaya Mengatasi Rendahnya Pemahaman Agama Masyarakat Terpencil Desa Bandung
Baru Dusun V Kecamatan Kabawetan Kabupaten Kepahiang

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.




SURAT KETERANGAN
TELAH MELAKUKAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama A priagte

i b Rl ben ...
Alamat : &WM&“%V

Menyatakan bahwa saudara :

Nama : Beni Ardiyansa

NIM - 16532004

Prodi : Pendidikan Agama Islam

Fakultas : Tarbiyah

Kampus : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup

Benar-benar telah melakukan wawancara dengan saya sebagai responden

penelitian. Dengan judul :
Upaya Mengatasi Rendahnya Pemahaman Agama Masyarakat Terpencil Desa
Bandung Baru Dusun V Kecamatan Kabawetan Kabupaten Kepahiang

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Kepahiang, 2¢Mei 2020

(Arengs.......)




SURAT KETERANGAN
TELAH MELAKUKAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : /ghamiﬁaﬂ“ﬁ
Jabatan S T S e B o
Alamat : D%Baﬂ&ﬂ?ﬁa’uwv

Menyatakan bahwa saudara :

Nama : Beni Ardiyansa

NIM 1 16532004

Prodi : Pendidikan Agama Islam

Fakultas : Tarbiyah

Kampus . Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup

Benar-benar telah melakukan wawancara dengan saya sebagai responden

penelitian. Dengan judul :
Upaya Mengatasi Rendahnya Pemahaman Agama Masyarakat Terpencil Desa
Bandung Baru Dusun V Kecamatan Kabawetan Kabupaten Kepahiang

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Kepahiang,% Mei 2020



SURAT KETERANGAN
TELAH MELAKUKAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama L L

Jabatan e
Alamat : Wq@’"d’"\@m

Menyatakan bahwa saudara :

Nama : Beni Ardiyansa

NIM : 16532004

Prodi : Pendidikan Agama Islam

Fakultas : Tarbiyah

Kampus : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup

Benar-benar telah melakukan wawancara dengan saya sebagai responden

penelitian. Dengan judul :

Upaya Mengatasi Rendahnya Pemahaman Agama Masyarakat Terpencil Desa
Bandung Baru Dusun V Kecamatan Kabawetan Kabupaten Kepahiang

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Kepahiang s Mei 2020



SURAT KETERANGAN
TELAH MELAKUKAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama RN e
Jabatan : /mml’hlﬂ‘{'ﬁwm

Alamat Dega p?“ﬂd'-“‘"[ ; &#*La@""e"“ W ’L’M'?

Menyatakan bahwa saudara :

Nama : Beni Ardiyansa

NIM . 16532004

Prodi : Pendidikan Agama Islam

Fakultas : Tarbiyah

Kampus : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup

Benar-benar telah melakukan wawancara dengan saya sebagai responden

penelitian. Dengan judul :
Upaya Mengatasi Rendahnya Pemahaman Agama Masyarakat Terpencil Desa
Bandung Baru Dusun V Kecamatan Kabawetan Kabupaten Kepahiang

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Kepahiang, RgMei 2020

(.....fs.‘.".’.".'-‘?\.fﬁ’..._.........‘... )



SURAT KETERANGAN
TELAH MELAKUKAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama o R i A0 SN e
Jabatan 3 2,%
Alamat p"‘" 0*74‘-»7
feh. Krtanay
Menyatakan bahwa saudara :
Nama : Beni Ardiyansa
NIM : 16532004
Prodi : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Tarbiyah
Kampus - Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup

Benar-benar telah melakukan wawancara dengan saya sebagai responden

penelitian. Dengan judul :
Upaya Mengatasi Rendahnya Pemahaman Agama Masyarakat Terpencil Desa
Bandung Baru Dusun V Kecamatan Kabawetan Kabupaten Kepahiang

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Kepahiang, £4 Mei 2020

o5



SURAT KETERANGAN
TELAH MELAKUKAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : //70//”1—/

Jabatan : é/(@L/l’]fff/’JJ 7 L Y R

Alamat Lrgy B"/Joju’lﬂ LBara I”Ul/’i’f withon .
L pahiyng

Menyatakan bahwa saudara :

Nama : Beni Ardiyansa

NIM : 16532004

Prodi : Pendidikan Agama Islam

Fakultas : Tarbiyah

Kampus - Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup

wx %

Benar-benar telah melakukan wawancara dengan saya sebagai responden
penelitian. Dengan judul :

. K

, =
Upaya Mengatasi Rendahnya Pemahaman Agama Masyarakat T, erpencil Desa
Bandung Baru Dusun V Kecamatan Kabawetan Kabupaten Kepahiang

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Kepahiang 2 Mei 2020




SURAT KETERANGAN
TELAH MELAKUKAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : DO’”/'/"”‘("‘M"' ke s e e
Jabatan gk K

N Dte Banjocy Bors fbnsslon.......

Menyatakan bahwa saudara :

Nama : Beni Ardiyansa

NIM : 16532004

Prodi : Pendidikan Agama Islam

Fakultas : Tarbiyah

Kampus : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup

Benar-benar telah melakukan wawancara dengan saya sebagai responden
penelitian. Dengan judul

Upaya Mengatasi Rendahnya Pemahaman Agama Masyarakat Terpencil Desa
Bandung Baru Dusun V Kecamatan Kabawetan Kabupaten Kepahiang

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Kepahiang 24 Mei 2020

(.. Boe: flartproun .
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Nama

NIM

Program Studi
Fakultas

Tempat, tanggal lahir

Pendidikan

Organisasi

Pekerjaan

BIODATA PENULIS

: Beni Ardiyansa

: 16532004

: Pendidikan Agama Islam
: Tarbiyah

: Malang, 12 Februari 1995

. SDN 84 Padang Ulak Tanding (2001-2007)
. SMPN 05 Sindang Kelingi (2007-2010)

. SMA Yayasan Azzahra Kepahiang (2013-2016)

Institut Agama Islam Negeri Curup (2016-2020)

. GP Ansor Kepahiang 2014-sekarang
. WK Ketua DPAC PKB Kabawetan 2016-2020
Ketua DPAC PDIP Kabawetan 2020-2025

Dewan Pembina Hadro Sumbersari 2020-2025

1. Anggota DPC PDIP Kepahiang 2020-sekarang

. Guru PKN MTsS 02 Kepahiang 2016-2019
. TU MTSsS 02 Kepahiang

. Staf Sekretariat DPC PDIP Kepahiang 2020-2024



	Beni Ardiansyah.pdf
	Beni A001
	Beni A002
	Beni A003
	Beni A004
	Beni A005
	Beni A006
	Beni A007
	Beni A008
	Beni A009
	Beni A010
	Beni A011
	Beni A012
	Beni A013
	Beni A014




